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Pengantar 


Kepala Badan Manajemen 
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta 


(Jakarta Islamic Centre) 


Falakiyah atau astronomi Islam merupakan warisan berharga dari 
ulama terdahulu dan merupakan salah satu bukti keunggulan peradaban 
Islam yang memberikan kontribusi sangat besar terhadap astronomi 
modern. Falakiyah telah merentas ruang dan waktu, sampai ke Nusantara 
seiring dengan penyebaran Islam. Banyak ulama falak Nusantara yang 
karya-karyanya dijadikan rujukan, tidak terkecuali ulama falak asal Betawi. 


Namun seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu astronomi, 
banyak hal yang harus disesuaikan dari khazanah masa lalu ini. Umat Islam, 
khususnya di Jakarta atau masyarakat Betawi, yang biasa mengikuti 
pedoman yang disusun oleh ulama falak terdahulu, mau tidak mau harus 
menyesuaikan diri dengan perkembangan ini. 


Pusat Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta atau Jakarta 
Islamic Centre (JIC) sejak tahun 2006 menaruh perhatian besar terhadap 
persoalan falakiyah. Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani khazanah 
falakiyah masa lalu dan astronomi modern yang sering berbenturan dalam 
menetapkan beberapa perkara ibadah yang terkait astronomi seperti 
penetapan 1 Ramadhan, 1 Syawal, dan 1 Dzulhijjah atau penentuan arah 
kiblat. Berbagai seminar dan diklat pun digelar. Bahkan Jakarta Islamic 
Centre melakukan penelitian khusus tentang penerapan hasil pemikiran 
ulama falak asal Betawi dalam persoalan rukyatul hilal yang masih tetap 
eksis di Jakarta dan diakui keberadaannya oleh Badan Hisab Rukyat (BHR) 
Kanwil Kemenag Prov. DKI Jakarta. 


Pada tahun 2010 hingga saat ini, Jakarta Islamic Centre rutin 
melakukan kegiatan Diklat Falakiyah yang disinergikan dengan kegiatan 
penelitian tentang lokasi untuk pemantauan bulan di Jakarta. Dan pada 
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tahun 2015 Jakarta Islamic Centre membentuk Tim Falakiyah mandiri untuk 
melakukan pemantauan hilal 1 Ramadhan, 1 Syawal dan 1 Dzulhijjah di 
Pusat Observasi Bulan (POB) Pulau Karya Kabupaten Kepulauan Seribu 
Provinsi DKI Jakarta. Sejak saat itu, Tim Falakiyah JIC eksis dan rutin 
melaksanakan pemantauan dan melaporkan hasil pengamatan bulan di 
sidang Isbat Kementerian Agama RI. 


Dan puncaknya pada tahun 2018 lalu, Kementerian Agama RI 
memberikan apresiasi kepada Pusat Pengkajian dan Pengembangan Islam 
Jakarta (Jakarta Islamic Centre) dalam bentuk surat yang dikirimkan oleh 
Menteri Agama Republik Indonesia, Bapak Lukman Hakim Saifuddin, 
yang ditujukan kepada Gubernur Provinsi DKI Jakarta, Bapak Anies 
Baswedan agar menjadikan Jakarta Islamic Centre sebagai pusat 
pengembangan ilmu falak dan membangun Pos Observasi Bulan di Pulau 
Karya Kepulauan Seribu. 


Oleh karenanya, melalui penerbitan buku ini, yang merupakan 
kumpulan dari hasil seminar, diklat dan penelitian falakiyah, diharapkan 
dapat menjadi rujukan materi pendidikan Falakiyah di JIC sekaligus juga 
bagi masyarakat luas. Selain itu, buku ini hadir dengan misi untuk 
memadukan khazanah masa lalu dan perkembangan mutaakhir dari 
astronomi modern sehingga diharapkan dapat menjawab berbagai 
persoalan falakiyah dan menjadi pedoman bagi umat Islam, khususnya di 
DKI Jakarta. Semoga bermanfaat bagi umat. 


Jakarta, 1 Oktober 2019 


Drs. KH. A. Shodri HM 
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Pengantar 
Kepala Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional (LAPAN) 
Prof. Dr. Thomas Djamaluddin 


Ilmu falak adalah ilmu mempelajari gerak benda-benda langit, 
termasuk posisinya pada suatu saat dan prakiraan posisi pada waktu 
mendatang. Berdasarkan definisi modern, ilmu falak digolongkan sebagai 
astronomi observasional, khususnya terkait dengan posisi dan peredaran 
matahari - bulan. Ilmu ini mengembangkan teknik pengamatan (rukyat) dan 
teknik perhitungan (hisab) yang menjadi landasan awal sejarah 
perkembangan astronomi modern. Ilmu falak merupakan warisan Islam 
yang sangat penting bagi astronomi. 


Dilandasi kepentingan umat Islam untuk menentukan waktu ibadah 
dan arah kiblat, ilmu falak berkembang pesat dalam awal peradaban Islam. 
Kebutuhan untuk mengetahui awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah, serta 
bulan-bulan lainnya mendorong para ilmuwan Muslim mengembangkan 
ilmu hisab, yaitu ilmu tentang perhitungan peredaran bulan dan matahari 
dari pengalaman rukyat jangka panjang. Pengetahuan tentang gerak semu 
harian matahari juga diperlukan untuk menentukan awal waktu-waktu 
shalat. Perhitungan posisi benda-benda langit berkembang sejalan dengan 
perkembangan pengukuran arah kiblat dengan memanfaatkan trigonometri 
bola, yaitu perhitungan jarak sudut di bola untuk diaplikasikan di bola langit 
dan bola bumi. Perhitungan trigonometri bola sangat bermanfaat dalam 
penentuan arah kiblat. 


Hasil pengamatan dan rumusan perhitungan posisi dan peredaran 
matahari dan bulan dibukukan, diterjemahkan, dan dijelaskan oleh para 
ulama ahli falak. Kitabnya dipelajari secara turun temurun. Dalam 
bentuknya yang awal, rumusannya dituliskan berbentuk tabel yang dalam 
perhitungannya menggunakan operasi matematika sederhana. Tabel 
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tersebut memudahkan penggunanya, tetapi sulit menelusuri asal usul 
perhitungan rumit yang mendasarinya. Ini berbeda dengan rumusan 
modern yang menggunakan rumusan matematik rumit, tetapi setiap orang 
yang mempelajarinya bisa menelusuri asal-usul rumus tersebut dengan 
menurunkannya berdasarkan rumus-rumus dasar yang umumnya telah 
diketahui. 


Para ulama ahli falak dahulu mewariskan cara penggunaan tabel 
tersebut, tetapi tidak banyak yang mengajarkan cara mendapatkan tabel- 
tabel tersebut. Banyak ulama di banyak daerah (termasuk di Betawi) yang 
menguasai ilmu falak seperti itu dan mengajarkan cara pemakaian kitab- 
kitab tersebut kepada para santrinya. Sayangnya, cara mengembangkan 
tabel-tabel seperti itu tampaknya tidak diturunkan ilmunya. Ini menjadi 
sebab kemandegan pengembangan metodenya. 


Pada zamannya, kitab ilmu falak yang dikembangkan para ulama 
tersebut merupakan metode perhitungan yang paling akurat. Namun, ilmu 
terus berkembang. Metode perhitungan pun mengalami banyak 
penyempurnaan untuk meningkatkan akurasinya. Karena cara penyusunan 
tabel tidak diajarkan, penyempurnaan sulit dilakukan. Keadaan ini 
diperparah oleh anggapan tabu mengubah karya ulama dahulu. Satu sisi cara 
pelestarian karya seperti itu baik untuk menunjukkan aspek historis 
perkembangan ilmu falak di suatu daerah. Tetapi pada sisi lain hal itu bisa 
menyebabkan kemandegan perkembangan ilmu falak tradisional. 


Hal seperti itu tidak terjadi pada astronomi modern. Rumusannya 
dituliskan dengan formulasi matematis yang sedikit rumit, tetapi masih bisa 
ditelusur asal-usul rumus dasarnya. Ketika hasil pengamatan dan metode 
perhitungan berkembang, penyesuaian rumus relatif mudah dilakukan. 
Penggunaan formulasi matematika yang rumit kini telah dibantu alat hitung 
yang semakin canggih, mulai dari kalkulator sampai komputer. Dengan 
fleksibilitas rumusan astronomi modern, tingkat akurasinya terus 
disempurnakan. Pembuktian ketepatan fenomena gerhana yang sampai 
detik demi detik sesuai dengan perhitungan, menunjukkan tingginya akurasi 
perhitungan astronomi modern. 


Pada aspek akurasi perhitungan ini kesenjangan mulai terasa antara 
metode ilmu falak tradisional (berbasis tabel-tabel pada kitab-kitab klasik) 
dan metode astronomi modern (berbasis rumusan matematis astronomi 
yang terus dikembangkan). Sebagai khazanah intelektual, kitab-kitab ilmu 
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falak klasik perlu dihargai dan dilestarikan karena kontribusi ilmiahnya 
yang sangat berarti dalam sejarah perkembangan astronomi. Namun untuk 
aplikasi, kita harus terbuka terhadap perkembangan iptek. 


Penerbitan buku "Materi Dasar Pendidikan FALAKIYAH” dapat 
dianggap sebagai upaya untuk melestarikan semangat kajian ilmu falak yang 
ada di masyarakat Betawi yang diwariskan para ulama ahli falaknya, namun 
tetap terbuka dengan perkembangan iptek. Pemahaman astronomi modern 
tidak lagi dibatasi oleh sekadar posisi dan peredaran matahari dan bulan, 
tetapi lebih luas dari itu. Konsepsi geosentris (bumi sebagai pusat alam 
semesta) dalam metode lama harus diubah dengan konsep alam semesta 
yang tanpa pusat, namun terikat oleh interaksi gravitasi antar benda-benda 
langit. 


Skokokokek 
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Falakiyah Jakarta 


Rakhmad Zailani Kiki 


A. Kaidah Falakiyah 


Dalam Kamus Bahasa Indonesia kaidah berarti rumusan asas yang 
menjadi hukum, aturan yang sudah pasti: patokan: dalil (dalam 
matematika). Sedangkan falakiyah berasal dari akar kata falak yang berarti: 
1. lengkung langit, lingkaran langit, cakrawala, 2. pengetahuan mengenai 
keadaan (peredaran, perhitungan, dsb) bintang-bintang: ilmu perbintangan, 
astronomi. 


Yang dimaksud dengan kaidah-kaidah falakiyah adalah asas-asas dan 
rumusan yang valid mengenai fenomena cakrawala langit berikut isi yang 
ada di dalamnya seperti matahari, bulan, bintang-bintang dan benda-benda 
langit lain seperti meteor dan sebagainya. 


Untuk mengetahui dan memahami kaidah-kaidah falakiyah secara 
tersusun dan terarah diperlukan ilmu yang mempelajarinya. Ilmu tersebut 
biasa disebut dengan ilmu falak atau ilmu hisab! rukyat2 atau ilmu 
astronomi. 


- 


Berasal dari bahasa Arab dengan akar kata hasaba berarti menghitung, yakni: 1 hitungan: 
perhitungan, perkiraan: ahli --: ilmu --: 2 peduli: apa - mu kepadanya?: meng-hi-sab v 1 
menghitung: membilang: siapa yg sanggup “ bintang di langit: 2 memeriksa: kita harus sering “ 
kekurangan yg terdapat pd diri kita: 3 memedulikan: anak yg baik pasti akan “ segala nasihat 
orang tua: meng-hi-sab:kan v memedulikan: ter-hi-sab v masuk dl hitungan: terhitung. 


» 


Berasal dari bahasa Arab dengan akar kata ro'a yaro rukyatan berarti melihat, yakni: 1 perihal 
melihat bulan tanggal satu untuk menentukan hari permulaan dan penghabisan puasa 
Ramadan, 2 penglihatan: pengamatan. 
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Di Jakarta, falakiyah yang merupakan buah karya dari ulama Betawi, 
baik pengajaran dan penerapannya, telah ada, berkembang, dan tetap eksis 
sampai hari ini. Tidak hanya dalam persoalan hisab tetapi juga rukyat. 


B. Sejarah dan Perkembangan Rukyatul Hilal di Betawi 


Wilayah Betawi adalah dataran yang luas, tidak berbukit dan tidak 
bergunung. Ketinggian tanahnya sampai hari ini berkisar antara 0 m sampai 
50 m di atas permukaan laut, bahkan di beberapa tempat di utara ada yang 
berada di bawah permukaan laut. Sebelum tahun 60-an, tidak terlalu banyak 
bangunan bertingkat tinggi. Masih banyak wilayah yang padangan ke arah 
ufuk barat atau ke arah matahari tenggelam tidak terhalang oleh apapun. 
Dengan topografi seperti itu, ditambah dengan atmosphir yang bersih dan 
belum begitu tercemar polusi udara maupun cahaya, jelas sangat memenuhi 
syarat sebagai tempat yang strategis melakukan rukyatul hilal, melihat hilal 
untuk berbagai kepentingan terutama menentukan 1 Ramadhan, 1 Syawal, 
dan 1 Dzulhijjah. 


Hal inilah yang membuat beberapa ulama dan habaib Betawi yang ahli 
di bidang ilmu falak membangun atan menetapan beberapa tempat untuk 
rukyatul hilal, orang Betawi menyebutnya tempat ngeker bulan. Bahkan 
sampai hari ini, beberapa tempat masih diakui hasil rukyatnya oleh Badan 
Hisab Rukyat (BHR) DKI Jakarta, yaitu: Gedung Lantai 3 Lajnah Falakiyah Al- 
Husiniyah, Cakung Barat, Jakarta Timur, Menara Masjid Jami Al-Makmur, 
Klender, Jakarta Timur dan Menara Masjid Al-Musyari in, Basmol, Jakarta 
Barat. Jika dilihat dari sebaran tempat ngeker bulannya orang Betawi maka 
dapat dibagi dua kategori wilayah Betawi, yaitu wilayah timur dan wilayah 
barat. Untuk wilayah barat Betawi, terdapat dua tempat rukyatul hilal yang 
memiliki sejarahnya sendiri-sendiri, yaitu Menara Masjid Al-Manshur, 
Sawah Lio, Jembatan Lima dan Menara Masjid Al-Musyari in, Basmol, Jakarta 
Barat. 


Masjid Al-Manshur didirikan pada tahun 1717 oleh Abdul Muhid anak 
dari Tumenggung Tjakra Jaya, bangsawan dari Kerajaan Mataram, Jawa. 
Sedangkan menaranya dibangun pada sekitar tahun 50-an oleh cicitnya, 
Guru Manshur yang merupakan ahli falak Betawi ternama, pengarang kitab 
Sullam an-Nayyirain, kitab ilmu falak yang berpengaruh dan dijadikan salah 
satu rujukan sampai hari ini. Dari menara inilah Guru Manshur melakukan 
rukyatul hilal. Dikarenakan beliau sendiri menganut faham hisab 
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(perhitungan) dengan kriteria wujudul hilal sehingga kegiatan rukyatul hilal 
hanya sekedar untuk membuktikan hisab yang dilakukannya. Namun, 
seiring perjalanan waktu, daerah Sawah Lio, Jembatan Lima telah banyak 
bangunan bertingkat yang mengelilingi menara masjid bahkan ada yang 
mengalahkan ketinggian menara itu sendiri, membuat pandangan ke arah 
ufuk barat menjadi terhalang Akhirnya, menara Masjid Al-Manshur ditutup 
untuk kegiatan rukyatul hilal. 


Untuk keberadaan tempat rukyatul hilal di Menara Masjid Al- 
Musyari'in, Basmol, Jakarta Barat, tidak terlepas dari kiprah dan 
keterlibatan Habib Usman Bin Yahya , Mufti Betawi. Sebagai seorang mutfti 
yang menguasai berbagai bidang ilmu ke-Islaman, termasuk ilmu falak. Pada 
waktu ituia melihat di sebelah barat Betawi terdapat dataran tinggi, dikenal 
dengan nama Pisalo atau Basmol, yang karena tingginya sampai hari ini 
tidak pernah kebanjiran. Pada waktu itu, daerah Besmol hampir seluruhnya 
digunakan sebagai area persawahan dengan cuaca dan pemadangan ke arah 
ufuk barat yang sangat baik dan memenuhi syarat untuk dijadikan tempat 
rukyatul hilal. Karena itulah Habib Usman terpikat dan menjadikan Basmol 
sebagai tempatnya untuk melakukan rukyatul hilal. Sepeninggalan Habib 
Usman yang wafat pada tahun 1913, Besmol tidaklah redup sebagai tempat 
favorit masyarakat Betawi untuk ngeker bulan. Ulama yang kemudian 
menggantikan posisi Habib Usman adalah KH. Abdul Majid atau Guru Majid, 
salah satu dari enam guru Betawi. Seperti Habib Usman, Guru Majid juga 
lahir di Pekojan. Ketika Habib Usman wafat, ia berumur 26 tahun. Guru Majid 
merupakan alumni Makkah dan terkenal kedalaman ilmunya di bidang 
tasawuf, tafsir dan yang paling dikenal di bidang ilmu falak. Khusus di bidang 
terakhir ini, beliau sempat mengarang kitab falak yang berjudul Tagwim an- 
Nayyirain berbahasa Arab-Melayu yang menjadi rujukan hisab para 
perukyat hilal di Pesalo Basmol selain kitab Sullam an-Nayyirain. Begitu 
terpikatnya dengan daerah Pisalo Basmol, ulama asal Pekojan ini bahkan 
ketika mau wafatnya meminta agar jenazahnya dikuburkan di tempat ini. 
Sekarang, makam beliau berada tepat di depan Masjid Al-Musyari'in, 
Basmol, Jakarta Barat bersama dengan beberapa makam lainnya. Untuk 
membedakan dengan makam lainnya dan agar mempermudah para 
penziarah, makamnya diberi kramik warna biru. Masyarakat Betawi Basmol 
sangat menghormatinya sehingga setiap tahunnya, yaitu pada minggu ke-2 
di bulan Sya ban selalu diselenggarakan haulan beliau. 
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Seiring dengan waktu, pemandangan di Pisalo Basmol ke arah ufuk 
barat mulai terhalang oleh bangunan. Terlebih sawah lapang yang dijadikan 
tempat rukyatul hilal dijadikan lintasan kali yang cukup lebar. Dikarenakan 
tidak lagi memungkinkan, menurut KH. Ahmad Syarifuddin Abdul Ghani 
tokoh dan penerus rukyatul hilal Pisalo Basmol, pada tahun 1991, tempat 
rukyatul hilal dipindah ke Masjid Al-Musyari'in yang berjarak hanya 
beberapa meter di belakang tempat yang lama. Masjid Al-Musyari 'in sendiri 
memiliki menara dengan ketinggian 28 meter, dan yang digunakan untuk 
rukyatul hilal pada ketinggian 25 meter dari menara. Tetapi, hanya pada 
ketinggian 9 meter saja, yaitu ketinggian yang ada di masjid, sebenarnya 
hilal sudah dapat dirukyat. Bukan hanya tempat rukyatul hilalnya saja yang 
berubah, tetapi juga sistem hisab yang dijadikan rujukan bukan hanya kitab 
Tagwim an- Nayyirain dan Sullam an-Nayyirain, tetapi juga menggunakan 
Ephemeris, Newcomb, dan lainnya. Sampai saat ini ,setiap menjelang 1 
Ramadhan, saat hari penentuan puasa, Masjid Al-Musyari in, Pisalo Besmol 
sangat ramai dikunjungi oleh kaum muslimin, terutama masyarakat Betawi, 
yang datang dari Jakarta dan sekitaranya hanya untuk melihat ahlinya orang 
Betawi mengeker bulan demi menghilangkan keraguan apakah besok sudah 
puasa atau belum? 


Tempat ngeker bulan di wilayah timur Betawi yang sampai hari ini 
diakui hasil rukyatnya oleh Badan Hisab Rukyat (BHR) DKI Jakarta adalah 
Gedung Lantai 3 Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah, Cakung Barat, Jakarta Timur 
dan Menara Masjid Jami' Al-Makmur, Klender, Jakarta Timur. 


Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah, Cakung Barat, Jakarta Timur didirikan 
oleh KH. Abdul Hamid, bersama sepupunya Kyai Haji Muhajirin (pendiri 
Pondok Pesantren An Nida, Bekasi), bersama ulama-ulama lain, seperti Kyai 
Haji Dzinnun, Kyai Haji Abdullah Azhari, Kyai Haji Abdul Salam, serta Kyai 
Haji Abdul Halim sekitar lima puluh tahun yang lalu atau akhir tahun 50-an. 
Sebagian ulama tersebut menguasai ilmu falak (ilmu astronomi), sebagian 
lainnya ahli di bidang ilmu hisab dan rukyatul hilal yang kemudian bersatu 
padu dan menggabungkan diri dan sepakat untuk menetapkan sebuah 
tempat rukyatul hilal. Setelah mencari berbagai tempat yang dianggap tepat 
untuk me-rukyat, akhirnya mereka sepakat memilih kawasan Rawa Buaya, 
Cengkareng, Jakarta Barat. Namun di sana tidak bertahan lama karena jarak 
antara lokasi dan rumah tinggal mereka sangat jauh. Apalagi, hampir 
semuanya bermukim di kawasan Bekasi dan Cakung, Jakarta Timur. 
Semuanya kemudian sepakat untuk memindahkan tempat rukyatul hilalnya 
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di area persawahan sekitar Cakung. Sayangnya, di sana pun juga tidak 
bertahan lama. Area persawahan itu diambil alih oleh PT. Astra. Terpaksa, 
tempat ngeker bulannya dipindahkan di lantai atas rumah Kyai Haji Abdul 
Hamid (kini menjadi Gedung Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah ), dan masih 
bertahan hingga kini tepatnya berada di Jalan Tipar Cakung, Kampung Baru, 
Rt. 003 Rw.09 N0.03, Cakung Barat, Jakarta Timur. 


Awalnya hasil penelitian yang mereka lakukan hanya diterima oleh 
keluarga dan tetangga dekat. Namun, suatu ketika KH. Dzinnun yang waktu 
itu sedang menjabat sebagai ketua Hakim Pengadilan Agama Bekasi, 
mengusulkan untuk membawa hasil penelitian mereka ke Departemen 
Agama (Depag). Hasilnya, dalam sidang Isbat (penetapan awal ramadhan 
dan lebaran) yang diselenggarakan oleh Depag, hasil penelitian tersebut 
dianggap tepat dan sesuai dengan koridor disiplin keilmuan astronomi. 
Sejak itu pula, hasil penelitiannya dijadikan rujukan oleh Depag dan 
masyarakat luas, sehingga wilayah Cakung dikenal sebagai salah satu tempat 
hisab dan rukyat di Indonesia. 


Kepercayaan yang datang dari kalangan luas ini memompa para 
pendirinya untuk terus menekuni kegiatan yang mereka rintis. Puluhan 
tahun sudah kegiatan tersebut berjalan, sampai mereka menutup usia pun, 
kegiatan tersebut tetap terlaksana. Penelitian hisab dan rukyat itu akhirnya 
diambil alih oleh KH. Syafi'i, yang sebelumnya dipimpin oleh almarhum adik 
kandungnya, Kyai Haji Ahmad Taufig. 


Sedangkan Masjid Jami' Al-Makmur, Klender, Jakarta Timur telah lama 
dijadikan sebagai tempat rukyatul hilal. Menurut H. Abdul Azis, salah 
seorang pengurusnya, sudah ada sejak zaman mu 'allim Ghayar masih hidup 
yang seangkatan dengan Guru Marzuki (sekitar di bawah tahun 40-an). 
Mu allim Ghayar juga dianggap sebagai perintis rukyatul hilal di Masjid Al- 
Makmur. Namun, baru pada tahun 1985, setelah Masjid Al-Makmur selesai 
direnovasi, kegiatan ngeker bulan di masjid ini menjadi terkenal. Apalagi 
dipimpin oleh para ahli falak terkemuka saat itu, yaitu KH. Ayatullah Saleh 
dari Kampung Baru yang dianggap sebagai perintis rukyatul hilal jilid II bagi 
Masjid Al-Makmur, KH. Shidik dari Kampung Bulak yang merupakan tangan 
kanan dari KH. Ayatullah Saleh, dan KH. Murtani dari Pisangan yang 
kemudian menggantikan KH. Ayatullah Saleh setelah wafatnya. Peralatan 
untuk ngeker bulannya cukup sederhana, yaitu pipa paralon yang dipotong 
proporsional seperti binokuler dan dilakukan di atas masjid yang memiliki 
ketinggian 15 meter (sebelumnya di menara masjid). Setelah KH. Murtani 
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wafat beberapa tahun yang lalu, kegiatan ngeker bulan diteruskan oleh BHR 
(Badan Hisab Rukyat) Kanwil Departemen Agama DKI Jakarta untuk 
menentukan 1 Ramadhan, 1 Syawal dan 1 Dzulhijjah dan disaksikan oleh KH. 
Mundzir Tamam, MA, Ketua Umum MUI Provinsi DKI Jakarta, selaku sesepuh 
dan penasehat Masjid Jami' Al-Makmur. 


C. Masa Depan Rukyatul Hilal di Jakarta 


Dengan pembangunan Jakarta yang begitu pesat, yang ditandai 
dengan padatnya bangunan-bangunan tinggi menjulang yang menghasilkan 
polusi cahaya (light pollution) dan industrialisasi yang juga ada di dalamnya 
yang menghasilkan polusi udara sehingga mempengaruhji tingkat 
kecerahan langit di ufuk barat, menurut KH. Hifdzillah, ulama falak asal 
Betawi yang merupakan salah satu anggota lajnah falakiyah PB NU, maka 
dapat dipastikan akan sangat sulit untuk dapat merukyat hilal yang begitu 
tipis, untuk tidak mengatkan tidak mungkin. Kondisi ini tentunya harus 
disadari oleh pihak-pihak terkait yang selama ini tetap berpendapat bahwa 
Jakarta masih layak untuk menjadi tempat mengeker bulan (hilal). 


Sebagai Pusat Pengkajian dan Pengembangan Islam, Jakarta Islamic 
Centre turut berperan aktif dalam pelestarian dan pengembangan falakiyah 
di DKI Jakarta, dengan mengadakan seminar, diklat, diskusi, penerbitan 
buku falakiyah dan juga melakukan riset lapangan guna menemukan tempat 
baru yang representatif untuk melakukan rukyatul hilal. Pada tahun 2015, 
Jakarta Islamic Centre melakukan riset lapangan ke Kepulauan Seribu 
dengan melibatkan para pakar falakiyah dan astronomi dari Kementerian 
Agama RI, Rukyatul Hilal Indonesia (RHI) Pusat, dan pakar falakiyah dari 
Jakarta Islamic Centre sendiri dan mendapatkan Pulau Karya sebagai tempat 
yang representatif untuk rukyatul hilal di DKI Jakarta. Selanjutnya hasil riset 
ini dipaparkan dalam sebuah lokakarya yang melibatkan Kementerian 
Agama RI, RHI Pusat, Pemkab Kepulauan Seribu, Pengadilan Agama Jakarta, 
dan Biro Dikmental Prov. DKI Jakarta di Jakarta Islamic Centre. 


Di tahun yang sama juga (2015), untuk pertama kalinya Jakarta 
Islamic Centre melakukan rukyatul hilal di Pulau Karya untuk penentuan 1 
Ramadhan. Hasilnya hilal terlihat dari Pulau Karya dan masuk dalam SK 
Menteri Agama RI. Dalam penentuan 1 Syawal hilal juga terlihat dari Pulau 
Karya. Sejak itu, setiap tahunnya, Jakarta Islamic Centre melakukan Rukyatul 
Hilal di Pulau Karya sekaligus menjadi undangan tetap hadir dalam sidang 
Isbat Penentuan 1 Ramadhan dan 1 Syawal. 
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Atas peran dan kiprah Jakarta Islamic Centre ini, pada tahun 2018 
Jakarta Islamic Centre mendapatkan apresiasi dari Menteri Agama RI yang 
mengirimkan surat kepada Gubernur DKI Jakarta agar menjadikan Jakarta 
Islamic Centre sebagai pusat pengembangan ilmu falak dan membangun Pos 
Observasi Bulan di Pulau Karya Kepulauan Seribu. 
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Benda Langit 
dan Fenomenanya 


Mutoha Arkanuddin 


A. Sistem Tata Surya 


Alam semesta ini tersusun dari galaksi-galaksi yang jumlahnya tidak 
kurang dari 170 milyar galaksi. Galaksi tempat kita berada dinamai Galaksi 
Bima Sakti atau Milky way yang beranggotakan tidak kurang dari 200 milyar 
bintang. Matahari kita adalah salah satu bintang tersebut dan menjadi pusat 
Sistem Tata Surya. Tata surya adalah kumpulan benda langit yang terdiri 
atas sebuah bintang yang disebut Matahari dan semua obyek yang 
mengelilinginya. Obyek tersebut meliputi 8 buah planet, 5 buah planet 
kerdil, 173 bulan, komet, asteroid, meteor, dan ribuan obyek lainnya. 


e NEPTUNUS 
- 


URANUS ) 
P/ MATAHARI 


JUPITER 


SATURNUS 


MERKURIUS 
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Semua planet diketahui memiliki satelit alam atau bulan kecuali planet 
Merkurius dan Venus. Selain planet, planet kerdil (dwarf planet) dan satelit 
atau bulan, di dalam tata surya kita juga terdapat benda-benda langit lain 
yaitu komet, asteroid, meteor dan materi antar planet berupa debu antar 
planet. 


B. Matahari dan Bulan 


Dalam aspek fisiknya, Matahari merupakan benda langit berbentuk 
bola dengan diameter 1,4 juta km dan massa 2x1030 kg. Sedangkan Bumi 
berbentuk bola dengan diameter 12.756 km dengan massa 6x102 kg. Jarak 
bumi ke matahari sekitar 150 juta km yang disebut sebagai 1 AU 
(Astronomical Unit). Sementara itu secara fisik Bulan juga berbentuk bola 
dengan diameter 3.476 km dan massa 7,4x1022 kg. Jarak rata-rata Bulan ke 
Bumi ialah sekitar 384.400 km. 


Matahari 


lintasan orbit 
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Di dalam galaksi Milky Way, bintang-bintang termasuk matahari kita 
beserta anggotanya bergerak mengorbit pusat galaksi. Jarak matahari kita 
ke pusat galaksi Milky Way kira-kira 28.000 tahun cahaya (1 tahun cahaya - 
jarak yang ditempuh oleh cahaya dalam waktu satu tahun). Sementara itu di 
dalam sistem tatasurya kita, planet-planet bergerak mengorbit matahari dan 
bersamaan dengan itu satelit-satelit bergerak mengorbit planet induknya 
masing-masing. 


Teori ilmiah yang menjelaskan gerak orbit planet dan satelit ialah 
hukum Kepler yang mengatakan bahwa planet bergerak mengelilingi 
matahari dalam lintasan yang berbentuk elips dengan matahari berada pada 
salah satu titik apinya. Demikian pula satelit (bulan) bergerak mengelilingi 
planet induknya dalam lintasan yang berbentuk elips dengan planet induk 
berada pada salah satu titik apinya. Hukum Kepler juga mengatakan bahwa 
garis hubung planet-matahari untuk selang waktu yang sama menyapu 
bidang elips dengan luasan yang sama. Kedua hukum Kepler tersebut 
mengimplikasikan bahwa planet bergerak mengorbit matahari dengan 
kecepatan yang bervariasi atau tidak tetap. Demikian pula bulan bergerak 
mengorbit bumi dengan kecepatan yang bervariasi. Pada saat bulan makin 
dekat ke bumi, laju orbitnya makin cepat. 


ORBIT BUMI DAN BULAN 2aa Maret 


22 Desember 


365,25636 hari 


27,32 hari 
23 September 
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FASE BULAN 


« i bin.mati 
bin. (ijtimak) 


purnama matahari 


27,32 hari 


18,6 tahun '"e 
Kas (5 


Bumi berotasi pada sumbunya (Kutub Utara - Kutub Selatan) dengan 
kecepatan 1069 kilometer per jam pada ekuator dan menyelesaikan satu 
periode putaran dalam waktu 24 jam atau satu hari (keliling bumi sepanjang 
ekuator ialah sekitar 40.000 kilometer). Sambil berotasi, bumi berevolusi 
(begerak mengorbit matahari) dengan kecepatan rata-rata 107.200 
kilometer per jam dan menyelesaikan satu periode putaran dalam waktu 
365,25636 hari. Sementara itu bulan berevolusi (bergerak mengorbit bumi) 
dengan periode 27,32 hari. Rotasi bumi terhadap sumbunya mengakibatkan 
fenomena pergantian siang dan malam di bumi. Dalam hal ini penduduk 
bumi memperoleh kesan seolah-olah matahari, bulan, dan bintang bergerak 
(ke arah Barat) mengelilingi bumi. Gerak benda-benda langit ini sering 
disebut orbit semu harian periode 24 jam. Sementara itu kedudukan sumbu 
rotasi bumi miring sekitar 66,5 derajat terhadap bidang ekliptik yang 
merupakan bidang orbit bumi mengelilingi matahari. Kombinasi efek 
kemiringan sumbu rotasi bumi dan orbit bumi mengelilingi matahari 
menghasilkan variasi kedudukan matahari sepanjang tahun sehingga terjadi 
pergantian musim di bumi secara periodik. Karena revolusi bumi ini, 
penduduk di bumi memperoleh kesan seolah-olah matahari bergeser 
perlahan-lahan (ke arah Timur) sepanjang tahun dari rasi bintang (zodiak) 
yang satu ke rasi bintang yang lain sepanjang lintasan tertentu yang disebut 
Ekliptik. Gerak semu matahari seperti ini sering disebut sebagai gerak semu 
tahunan matahari. 
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IJTIMAK (KONYUNGSI) 


€ ijtimak awal bulan fi) 


sinar 
matahari 


ijtimak awal bulan(i#1) (D5 


« 29,5 hari 
27,32 hari 


kedudukan seperti awal bulan (i) 


Akibat dari fenomena orbit bulan mengelilingi bumi dan 
kombinasinya dengan orbit bumi mengeliling matahari, penduduk di bumi 
dapat menyaksikan berbagai fenomena seperti fase-fase bulan (bulan mati, 
bulan sabit, bulan purnama), variasi kedudukan bulan, gerhana, dan pasang- 
surut laut. Fenomena yang disebut konjungsi atau ijtimak terjadi pada saat 
matahari, bulan, dan bumi berada pada satu garis atau satu bidang yang 
tegak lurus bidang ekliptik (bulan berada diantara matahari dan bumi). 
Kejadian ini berlangsung saat fase bulan mati. Sementara itu oposisi terjadi 
saat bulan berada pada posisi yang berseberangan denga matahari (bumi 
berada di antara matahari dan bulan). Kejadian ini berlangsung pada fase 
bulan purnama. 


Periode orbit bulan mengelilingi bumi satu putaran penuh (360 
derajat) adalah 27,32 hari. Namun, karena bumi juga bergerak mengorbit 
matahari pada arah yang sama, maka untuk mencapai kedudukan konjungsi 
diperlukan tambahan waktu. Dalam hal ini, selang waktu dari satu konjungsi 
ke konjungsi berikutnya berkisar antara 29,28 sampai 29,83 hari, dan 
reratanya ialah 29,53 hari. 


26 - MATERI DASAR PENDIDIKAN FALAKIYAH 


C. Gerhana Matahari dan Gerhana Bulan 


1. 


Gerhana Matahari 


Terjadi ketika posisi Bulan terletak di antara Bumi dan 


Matahari sehingga menutup sebagian atau seluruh cahaya 
Matahari. Walaupun Bulan lebih kecil, bayangan Bulan mampu 
melindungi cahaya matahari sepenuhnya karena Bulan yang 
berjarak rata-rata jarak 384.400 kilometer dari Bumi lebih dekat 
dibandingkan Matahari yang mempunyai jarak rata-rata 
149.680.000 kilometer. 


Umbra . Penumbra 
Total solar eclipse 


Gerhana matahari dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis 
yaitu: 


s Gerhana Matahari Total (GMT) - Total Solar Eclipse 
Sebuah gerhana matahari dikatakan sebagai gerhana total 
apabila saat puncak gerhana, piringan Matahari ditutup 
sepenuhnya oleh piringan Bulan. Saat itu, piringan Bulan sama 
besar atau lebih besar dari piringan Matahari. Ukuran piringan 
Matahari dan piringan Bulan sendiri berubah-ubah tergantung 
pada masing-masing jarak Bumi-Bulan dan Bumi-Matahari. 


s Gerhana Matahari Sebagian (GMS) - Partial Solar Eclipse 
Gerhana sebagian terjadi apabila piringan Bulan (saat puncak 
gerhana) hanya menutup sebagian dari piringan Matahari. Pada 
gerhana ini, selalu ada bagian dari piringan Matahari yang tidak 
tertutup oleh piringan Bulan. 
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s Gerhana Matahari Cincin (GMC) - Annular Solar Eclipse 
Gerhana cincin terjadi apabila piringan Bulan (saat puncak 
gerhana) hanya menutup sebagian dari piringan Matahari. 
Gerhana jenis ini terjadi bila ukuran piringan Bulan lebih kecil 
dari piringan Matahari. Sehingga ketika piringan Bulan berada 
di depan piringan Matahari, tidak seluruh piringan Matahari 
akan tertutup oleh piringan Bulan. Bagian piringan Matahari 
yang tidak tertutup oleh piringan Bulan, berada di sekeliling 
piringan Bulan dan terlihat seperti cincin yang bercahaya. 


. : Umbra Penumbra 
Partial solar eclipse 


— 
| "3 
| - Earti 


Gerhana matahari tidak dapat berlangsung melebihi 7 menit 
40 detik. Ketika gerhana matahari, orang dilarang melihat ke arah 
Matahari dengan mata telanjang karena hal ini dapat merusakkan 
mata secara permanen dan mengakibatkan kebutaan. 


Melihat secara langsung ke fotosfer matahari (bagian cincin 
terang dari matahari) walaupun hanya dalam beberapa detik dapat 
mengakibatkan kerusakan permanen retina mata karena radiasi 
tinggi yang tak terlihat yang dipancarkan dari fotosfer. Kerusakan 
yang ditimbulkan dapat mengakibatkan kebutaan. Mengamati 
gerhana matahari membutuhkan pelindung mata khusus atau 
dengan menggunakan metode melihat secara tidak langsung. Kaca 
mata sunglasses tidak aman untuk digunakan karena tidak 
menyaring radiasi inframerah yang dapat merusak retina mata. 


Gerhana Bulan 


Terjadi saat sebagian atau keseluruhan penampang bulan 
tertutup oleh bayangan bumi. Itu terjadi bila bumi berada di antara 
matahari dan bulan pada satu garis lurus yang sama, sehingga sinar 
matahari tidak dapat mencapai bulan karena terhalangi oleh bumi. 
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Dengan penjelasan lain, gerhana bulan muncul bila bulan 
sedang beroposisi dengan matahari. Tetapi karena kemiringan 
bidang orbit bulan terhadap bidang ekliptika, maka tidak setiap 
oposisi bulan dengan matahari akan mengakibatkan terjadinya 
gerhana bulan. Perpotongan bidang orbit bulan dengan bidang 
ekliptika akan memunculkan 2 buah titik potong yang disebut node, 
yaitu titik di mana bulan memotong bidang ekliptika. Gerhana 
bulan ini akan terjadi saat bulan beroposisi pada node tersebut. 
Bulan membutuhkan waktu 29,53 hari untuk bergerak dari satu 
titik oposisi ke titik oposisi lainnya. Maka seharusnya, jika terjadi 
gerhana bulan, akan diikuti dengan gerhana matahari karena 
kedua node tersebut terletak pada garis yang menghubungkan 
antara matahari dengan bumi. 


Total lunar eclipse Na - 1 
Umbra Penumbra 


Sebenarnya, pada peristiwa gerhana bulan, seringkali bulan 
masih dapat terlihat. Ini dikarenakan masih adanya sinar matahari 
yang dibelokkan ke arah bulan oleh atmosfer bumi. Dan 
kebanyakan sinar yang dibelokkan ini memiliki spektrum cahaya 
merah. Itulah sebabnya pada saat gerhana bulan, bulan akan 
tampak berwarna gelap, bisa berwarna merah tembaga, jingga, 
ataupun coklat. Gerhana bulan dapat diamati dengan mata 
telanjang dan tidak berbahaya sama sekali. 


Gerhana Bulan dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu: 


s Gerhana Bulan Total (GBT) - Total Lunar Eclipse 
Pada gerhana ini, bulan akan tepat berada pada daerah umbra 
sehingga muka tertutup total. 


s Gerhana Bulan Sebagian (GBS) - Partial Lunar Eclipse 
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Pada gerhana ini, tidak seluruh bagian bulan terhalangi dari 
matahari oleh bumi. Sedangkan sebagian permukaan bulan 
yang lain berada di daerah penumbra. Sehingga masih ada 
sebagian sinar matahari yang sampai ke permukaan bulan. 


s Gerhana Bulan Penumbra (GBP) - Penumbral Lunar 
Eclipse 
Pada gerhana ini, seluruh bagian bulan berada di bagian 
penumbra. Sehingga bulan masih dapat terlihat dengan warna 
yang suram. 


s Gerhana Bulan Penumbra Sebagian (GBPS) - Partial 
Penumbral Lunar Eclipse 
Pada gerhana ini, sebagian bagian bulan berada di bagian 
penumbra. Sehingga bulan masih dapat terlihat dengan warna 
yang suram sebagaian di sisi yang tertutup penumbra. 


Partial lunar eclipse ta 
Umbra . Penumbra . 


Gerhana adalah fenomena alamiah yang jarang terjadi. Dalam fikih 
Islam dikenal/dianjurkan untuk melakukan shalat sunat Gerhana ketika 
terjadinya fenomena ini. Namun tidak banyak orang yang perhatian dan 
mengerti akan fenomena ini, sehingga ilmu falak berperan dalam 
menentukan kapan dan dimana terjadinya Gerhana ini, baik Gerhana 
Matahari maupun Gerhana Bulan. Sehingga seorang muslim bisa melakukan 
shalat sunat yang mu'akkad ini. 


-Kkk 
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Hisab Falakiyah 


Mutoha Arkanuddin 


isab berasal dari bahasa Arab "hasaba" artinya menghitung, mengira 

dan membilang. Jadi hisab adalah kiraan, hitungan dan bilangan. 

Dalam kajian falakiyah kata hisab mengandung arti sebagai ilmu 

hitung posisi Bulan dan Matahari dilihat oleh pengamat yang berada 
di Bumi. Dalam ajaran Islam ilmu hisab adalah penting dalam kaitannya 
dengan ketentuan secara syar'i dalam masalah ibadah misalnya, waktu 
shalat menggunakan posisi Matahari sebagai acuan, penentuan arah kiblat 
dengan posisi bayangan Matahari, penentuan awal bulan Hijriyah dengan 
posisi Bulan dan mengetahui kapan terjadi gerhana dengan menghitung 
posisi keduanya. 


A. Macam-macam Hasil Hisab 


Hisab Falak meliputi beberapa perhitungan astronomis khusus 
menyangkut posisi Bulan dan Matahari untuk mengetahui kapan dan di 
permukaan Bumi mana peristiwa itu terjadi. Pada masa perkembangannya 
ilmu hisab hanya digunakan untuk mengetahui arah kiblat dan awal bulan. 
Namun sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, hisab berkembang 
dan menghasilkan beberapa macam hisab yaitu: 


Hisab Awal Bulan Hijriyah 

Hisab Kalender Penanggalan 

Hisab Konversi Penanggalan Hijriyah - Masehi 
Hisab Visibilitas Hilal 

Hisab Fase-fase Bulan 

Hisab Awal Waktu Shalat 


aa AN an an SN ma 
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7. Hisab Jadwal Imsakiyah 

8. Hisab Arah Kiblat 

9. Hisab Arah Kiblat Bayangan Matahari 

10. Hisab Gerhana Matahari dan Bulan 

11. Hisab Posisi Harian Matahari dan Bulan dan sebagainya. 


B. Hisab Awal Bulan Hijriyah 


Terdapat banyak metode hisab (sistem hisab) untuk menentukan 
posisi bulan, matahari dan benda langit lain dalam ilmu Falak. Sistem hisab 
ini dibedakan berdasarkan metode yang digunakan berkaitan dengan 
tingkat ketelitian atau hasil perhitungan yang dihasilkan. 


1. Hisab Urfi 


Urfi berasal data 'urf yang artinya kebiasaan atau tradisi. Hisab urfi 
melandasi perhitungannya dengan cara sederhana tanpa 
mengindahkan posisi benda langit yang seharusnya menjadi pedoman. 
Termasuk di dalam kategori hisab urfi ialah hisab penanggalan Jawa- 
Islam yang disusun oleh Sultan Agung pada tahun 1633 M atau 1043 H. 
Dasarnya ialah periode rerata bulan mengelilingi bumi dalam daur 8 
tahunan (windu). Dalam daur 8 tahun tersebut ditetapkan 3 tahun 
kabisat (355 hari, untuk tahun-tahun ke: 2, 4, dan 7) dan 5 tahun 
basithah (354 hari, untuk tahun-tahun ke: 1, 3, 5, 6, dan 8). Jumlah bulan 
dalam satu tahun ialah 12 bulan, dengan umur 30 hari untuk bulan- 
bulan ganjil dan 29 hari untuk bulan-bulan genap, kecuali dalam tahun 
kabisat umur bulan ke-12 ditetapkan 30 hari. Nama-nama ke 12 bulan 
tersebut berturut-turut ialah ... Suro, Sapar, Mulud, Bakdomulud, 
Jumadilawal, Jumadilakhir, Rejeb, Ruwah, Poso, Sawal, Dulkaidah, 
Besar... Adapun dalam daur 8 tahunan tersebut tahun-tahun ditandai 
berturut-turut dengan nama Alip, Ehe, Jimawal, Ze, Dal, Be, Wawu, 
Jimakir. Untuk tahun 1747-1867, tgl 1 Suro tahun Alip jatuh pada hari 
Rebo Wage (Aboge). Untuk tahun 1867-1987, tgl 1 Suro tahun Alip jatuh 
pada hari. Selasa Pon (Asopon). Untuk tahun 1987-2107, tgl. 1 Suro 
tahun Alipjatuh pada hari Senin Pahing (Aninhing). 


Hisab urfi juga digunakan oleh sekelompok masyarakat yang 
tergabung dalam sebuah tarekat yang berasal dari Padang yaitu 
Nagsabandiyah. Tarekat ini menentukan perhitungan awal bulan 
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Hjriyah menggunakan metode turun-temurun yang telah ditetapkan 
guru mereka dalam tarekat. Penetapan awal bulan Hijriyah diputuskan 
berdasarkan perhitungan dari sebuah almanak yang disalin dari kitab 
milik guru Tarekat Nagshabandi Syekh H. Abdul Munir. 


Salinan itu ditulis dengan huruf arab melayu (pegon) sebagai 
almanak untuk mencari awal bulan dari 12 bulan Hijriyah. Masing- 
masing bulan memiliki kombinasi hari dari awal bulan akan dimulai. 
Sebagai contoh untuk bulan Ramadhan kombinasi hari adalah Selasa- 
Sabtu-Kamis-Senin-Jumat-Rabu-Ahad-Jumat. Sedangkan untuk bulan 
Syawwal kombinasinya adalah Kamis-Senin-Sabtu-Rabu-Ahad-Jumat- 
Selasa-Ahad dan untuk Zulhijjah kombinasinya Ahad-Kamis-Selasa- 
Sabtu-Rabu-Senin-Jumat-Rabu. Begitu seterusnya kombinasi ini akan 
berulang setiap 8 tahun. Misalnya awal Ramadhan tahun lalu adalah 
hari Sabtu maka Ramadhan tahun ini akan jatuh pada hari Kamis atau 
awal Syawal tahun lalu jatuh pada hari Jumat maka tahun ini akan jatuh 
pada hari Selasa. 


2. Hisab Istilahi 


Pada sistem hisab ini perhitungan bulan Hijriyah ditentukan 
berdasarkan umur rata-rata bulan sehingga dalam setahun dibuat 
bervariasi 29 dan 30 hari. Bulan bernomor ganjil yaitu mulai Muharram 
berjumlah 30 hari dan bulan bernomor genap yaitu mulai Shafar 
berumur 29 hari. Tetapi khusus bulan Zulhijjah (bulan ke-12) pada 
tahun kabisat Hijriyah berumur 30 hari. Tahun kabisat Hijriyah 
memiliki siklus 30 tahun dimana didalamnya terdapat 11 tahun yang 
disebut tahun kabisat (panjang) memiliki 355 hari, dan 19 tahun yang 
disebut tahun basithah (pendek) memiliki 354 hari. Tahun kabisat ini 
terdapat pada tahun ke 2, 5, 7, 10, 13, 16, 18, 21, 24, 26 dan ke 29 dari 
keseluruhan siklus kabisat selama 30 tahun. Dengan demikian kalau 
dirata-rata maka periode umur bulan (bulan sinodis / lunasi) menurut 
Hisab Urfi adalah (11 x 355 hari) (19 x 354 hari): (12 x 30 tahun) - 
29 hari 12 jam 44 menit ( menurut hitungan astronomis: 29 hari 12 jam 
44 menit 2,88 detik ). Walau terlihat sudah cukup teliti namun yangjadi 
masalah adalah aturan 29 dan 30 serta aturan kabisat tidak 
menujukkan posisi bulan yang sebenarnya dan hanya pendekatan. Oleh 
sebab itulah maka hisab ini tidak bisa dijadikan acuan untuk penentuan 
awal bulan yang berkaitan dengan ibadah misalnya Ramadhan, 
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Syawwal dan Zulhijjah. Adapun nama-nama ke 12 bulan tersebut 
berturut-turut ialah Muharram, Shafar, Rabiul Awal, Rabiul Akhir, 
Jumadil Ula, Jumadis Tsaniyah, Rajab, Sya'ban, Ramadhan, Syawal, Dzul 
Oa'idah dan Dzul Hijjah. 


3. Hisab Tagribi 


Tagribi berasal dari kata tagrobu yang artinya pendekatan atau 
aproksimasi. Pada hisab tagribi sudah digunakan kaidah ilmu falak dan 
perhitungan matematik namun masih menggunakan rumus-rumus 
sederhana sehingga hasilnya kurang teliti. Sistem hisab ini merupakan 
warisan para ilmuwan falak Islam masa lalu dan hingga sekarang masih 
menjadi acuan hisab di banyak pesantren di Indonesia. Hasil hisab 
tagribi akan sangat mudah dikenali saat penentuan ijtimak dan tinggi 
hilal menjelang 1 Ramadhan, Syawwal dan Zulhijjah yaitu terlihatnya 
selisih yang cukup besar terhadap hitungan astronomis modern. 
Beberapa kitab falak yang berkembang di Indonesia yang masuk dalam 
kategori Hisab Tagribi misalnya: Sullam al Nayyirain, Ittifag Dzatil 
Bainy, Fathul Rauf al Manan, Al Gawaid al Falakiyah dan sebagainya. 


4. Hisab Hakiki 


Hakiki berasal dari kata hagigah yang artinya realitas atau keadaan 
yang sebenarnya. Karena itu hisab hakiki menggunakan kaidah-kaidah 
ilmu falak dan perhitungan matematik menggunakan rumus-rumus 
terbaru dilengkapi dengan data-data terbaru sehingga memiliki tingkat 
ketelitian yang tinggi. Sedikit kelemahan dari sistem hisab ini adalah 
pada penggunaan kalkulator yang mengakibatkan hasil hisab kurang 
sempurna atau teliti karena banyak bilangan yang terpotong akibat 
digit kalkulator yang terbatas. Beberapa sistem hisab hakiki yang 
berkembang di Indonesia diantaranya: Hisab Hakiki, Tadzkirah al 
Ikhwan, Badi'ah al Mitsal dan Menara Kudus, Al Manahij al Hamidiyah, 
Al Khushah al Wafiyah, dan sebagainya. 


5. Hisab Hakiki Tahkiki 


Tahkiki berasal dari kata tahgig yang artinya pasti atau 
sebenarnya. Hisab ini merupakan pengembangan dari sistem hisab 
hakiki yang diklaim oleh penyusunnya memiliki tingkat akurasi yang 
sangat-sangat tinggi sehingga mencapai derajat "pasti". Klaim seperti 
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ini sebenarnya tidak berdasar karena tingkat "pasti" itu tentunya harus 
bisa dibuktikan secara ilmiah melalui observasi. Namun sejauh mana 
hasil hisab tersebut telah dapat dibuktikan secara ilmiah sehingga 
mendapat julukan "pasti" ini yang menjadi pertanyaan. 


Sedangkan perhitungan astronomis modern saja hingga kini masih 
menggunakan angka ralat (delta T) dalam setiap rumusnya. Namun 
demikian hal ini merupakan kemajuan bagi perkembangan sistem hisab 
di Indonesia. Sebab sistem hisab ini ternyata sudah memanfaatkan 
komputer untuk melakukan perhitungan bahkan beberapa di antaranya 
sudah dibuat dalam bentuk software/program aplikasi komputer yang 
siap pakai. Beberapa diantara sistem hisab tersebut misalnya: Al 
Falakiyah, Nurul Anwar, Ephemeris Hisab Rukyat Depag dan lain 
sebagainya. 


6. Hisab Kontemporer 


Sistem hisab kontemporer menggunakan alat bantu komputer 
yang canggih serta menggunakan rumus-rumus yang dikenal dengan 
istilah algoritma modern. Beberapa diantaranya terkenal terkenal 
karena memiliki tingkat keterlitian yang tinggi sehingga 
dikelompokkan dalam High Accuracy Algorithm diantara : Jean Meeus, 
VSOP87, ELP2000 Chapront-Touse, DE405, EW Brown dan sebagainya. 
Pada hisab kontemporer proses perhitungan sepenuhnya dikemas 
dalam bentuk sebuah program komputer yang biasa disebut Software 
Aplikasi Falak (SAF) diantaranya : 


e Starrynight menggunakan ELP2000 
e Mawageet mengngunakan VSOP87 
e Win Hisab menggunakan Jean Meeus dsb. 


Para pakar ilmu falak selalu berusaha menyempurnakan rumus- 
rumus tersebut untuk menghitung posisi benda-benda langit hingga 
pada tingkat ketelitian yang tinggi. Ketelitian ini tentunya hanya bisa 
dibuktikan dan diuji saat terjadinya peristiwa-peristiwa astronomis 
seperti terbit matahari, terbenam matahari, terbit bulan, terbenam 
bulan, gerhana matahari maupun gerhana bulan. 


Menyikapi banyaknya sistem hisab yang berkembang di Indonesia, 
pemerintah melalui Badan Hisab Rukyat (BHR) menngakomodir semua 
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hasil sistem hisab, dikumpulkan dan dilakukan perbandingan antara 
masing-masing sistem hisab tersebut. Sebagai contoh hisab awal bulan 
seperti di bawah ini. 


REKAP HASIL PERHITUNGAN IJTIMA' DAN TINGGI HILAL 
AWAL RAMADHAN 2006 M / 1427 H MENURUT BERBAGAI MACAM SISTEM”) 


IJTIMA' TINGGI 
BULAN SISTEM 
NO. HARI TGL. JAM HILAL 
Ramadhan 1 Sullam al Nayyirain Jum'at 22 Sep2006 17:28 02 16" 
1427 H. 2 Fath al Rauf al Manan Jum'at 22 Sep2006 17:54 0203" 
3 Al Gawa'id al Falakiyah Jum'at 22 Sep2006 18:11 - 02 44" 
4 Hisab Hakiki Jum'at 22 Sep2006 18:46 -12 20" 
5 Badi'ah al Mitsal Jum'at 22 Sep2006 18:38:46 — -1214 17" 
6 Al Khulashah al Wafiyah Jum'at 22 Sep2006 18:43 -12 39 
7 Al Manahij al Hamidiyah Jum'at 22 Sep2006 18:43 “1018 
8 Nurul Anwar Jum'at 22 Sep2006 18:38 -12 35 
9 Menara Kudus Jum'at 22 Sep2006 18:45:47 “12 37" 55" 
10 New Comb Jum'at 22 Sep2006 18:39:46  -1222' 04" 
11 Jeen Meeus Jum'at 22 Sep2006 18:41:17 -02 23' 18" 
12 | E.W. Brouwn Jum'at 22 Sep2006 18:44:59  -1247' 47" 
13 | Almanak Nautika Jum'at 22 Sep2006 18:47 -12 32" 22” 
14 | Ephemeris Hisab Rukyat Jum'at 22 Sep2006 18:45:30  -12 2255" 
15 | Al Falakiyah Jum'at 22 Sep2006 18:46:08 “12 20 41" 
16 |“ Mawagit Jum'at 22 Sep2006  18:4519 “12 13' 48" 
17  Ascript Jum'at 22 Sep2006 18:46 -2? 09 
18 | Astro Info Jum'at 22 Sep2006 18:46 -12 26" 
19  Starry Night Pro 5 Jum'at 22 Sep2006 18:46 -12 22” 


"' Keputusan Temu Kerja Evaluasi Hisab Rukyat Tahun 2006, Tgl. 1 s.d 3 Juni 2006 di Hotel Ria Diani Cibogo Bogor. 


sKkrk 
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Rukyatul Hilal 


Mutoha Arkanuddin 


Hilal juga berasal dari bahasa Arab "al-hilal - ahillah" yaitu bulan 

sabit (crescent) yang pertama terlihat setelah terjadinya peristiwa 
konjungsi. Konjungsi atau Ijtimak adalah bulan baru (new moon) disebut 
juga bulan mati. Ijtimak terjadi saat posisi bulan dan matahari berada pada 
jarak paling dekat. Secara astronomis, saat ijtimak terjadi maka bujur 
ekliptik Bulan sama dengan bujur ekliptik Matahari dilihat dari pusat Bumi. 
Pada waktu tertentu peristiwa ijtimak juga ditandai dengan terjadinya 
gerhana matahari yaitu saat lintang ekliptik Bulan berimpit atau mendekati 
lintang ekliptik Matahari. Periode dari peristiwa konjungsi ke konjungsi 
berikutnya disebut "bulan sinodis" yang lamanya rata-rata sebesar 29 hari 
12 jam 44 menit 2,8 detik. 


Rai berasal dari bahasa Arab (ra'a - yara) yang artinya "melihat". 


£ HILAL 


Hilal yang terlihat di langit Barat beberapa saat setelah matahari terbenam. 
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Sehingga yang disebut Rukyatul Hilal adalah kegiatan yang dilakukan 
seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan pengamatan secara 
visual baik menggunakan mata langsung maupun dengan alat bantu optik 
terhadap munculnya hilal. Penggunaaan alat bantu visual seperti teleskop, 
binokuler, kamera sejauh ini juga masih menjadi bahan perdebatan antara 
yang pro dan kontra. 


Dalam Islam, terlihatnya hilal di sebuah negeri dijadikan pertanda 
pergantian bulan kalender Hijriyah di negeri tersebut. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT: 


“Dia singsingkan pagi dan jadikan malam untuk beristirahat, dan 
(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui”. (OS. 6-al An'am: 96) 


"Mereka bertanya kepada engkau tentang hilal (bulan sabit). Katakanlah 
hilal itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (ibadat) haji" (OS. 
Al Bagarah: 189) 


Hilal juga dijadikan pertanda mulainya ibadah puasa Ramadhan yang sudah 
dipakai sejak jaman nabi waktu itu, sebagaimana hadits yang menyatakan : 


"Berpuasalah engkau karena melihat hilal dan berbukalah engkau 
karena melihat hilal. Bila hilal tetutup atasmu, maka sempurnakanlah 
bilangan Syaban tiga puluh hari" (HR. Bukhari dan Muslim) 


Jika merujuk pada Hadis Nabi tentang puasa, hilal dapat diterjemahkan 
sebagai sabit bulan yang pertama kali terlihat dengan mata setelah peristiwa 
konjungsi terjadi. 


A. Peralatan Rukyatul Hilal 


Untuk melakukan kegiatan rukyatul hilal, sebelumnya seorang 
perukyat harus mengusai beberapa hal yang berhubungan dengan 'hilal' itu 
sendiri. Di antaranya yang paling penting adalah ponguasaan ilmu falak 
khususnya mengenai perubahan fase serta gerak bulan dan matahari. 
Penguasaan terhadap alat bantu rukyat juga merupakan hal penting yang 
harus dimiliki oleh seorang perukyat. 
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Kontroversi boleh tidaknya menggunakan alat bantu dalam 
melakukan rukyatul hilal memang masih terdengar, namun menurut 
beberapa ulama hal itu sah-sah saja menggunakan alat bantu selama tidak 
menyimpang dari hakikat rukyatul hilal itu sendiri yaitu menyaksikan 
langsung lahirnya hilal. Penggunaan peralatan optik maupun peralatan 
pencari lokasi sebatas digunakan untuk membantu mempermudah 
pelaksanaan rukyatul hilal tidak menyalahi ketentuan yang ada termasuk 
barangkali penggunaan teknologi penginderaan jarah jauh menggunakan 
infra merah, radar maupun satelit palacak. Beberapa 
peralatan/instrumentasi yang mungkin dapat dimanfaatkan untuk 
membantu pelaksanaan rukyat yang nantinya juga termasuk bagian yang 
akan dilaporkan dalam lembar laporan pelaksanaan rukyat. Beberapa 
instrumen rukyatul hilal yang perlu dipersiapkan sering untuk digunakan 
nanti saat kegiatan rukyat misalnya : 


1. Data Hisab Awal Bulan dan Data Pelaporan 


Data hisab awal dipergunakan diantaranya untuk memahami 
posisi hilal, bentuk hilal serta saat paling tepat melakukan rukyatul 
hilal. Dengan adanya data hisab hilal maka orientasi posisi hilal menjadi 
lebih mudah. Data secara lengkap mengenai hisab awal bulan biasanya 
memuat infomasi misalnya: 


Lokasi Perhitungan : Jakarta 


fli- -6? 09' (LS). 1 106” 51' (BT). 


Markaz - 90 meter (dpl) 


- Waktu Terbenam Matahari 17:33:48 WIB 

- Tinggi Matahari saat terbenamnya - 19 07' 13,26" 

- Tinggi Hilal saat Matahari terbenam #10? 30' 06,89" 

- Beda Tinggi Matahari - Bulan 112 37' 20,14" 

- "Umur Hilal' sejak Ijtimak 4 29j 32m 24,25d 

- Azimuth Matahari saat terbenamnya 262” 26' 20,00" 

- Azimuth Bulan saatterbenam Matahari 254” 53' 31,02” (254” 53' 31”) 

- Beda Azimuth Matahari - Bulan 47” 32' 48,98" (Hilal di Sebelah Selatan 
Matahari) 


- Sudut Matahari - Bulan/Elongasi 13? 50' 12,04" 
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- Waktu Terbenam Hilal 18:19:47,06 WIB (18:19:47 WIB ) 
- Azimuth Bulan saat terbenamnya 253” 36' 50" 

- Lama Hilal di atas ufuk 4 0j 45m 59,40d 

- Luas Cahaya Hilal (iluminasi) 0,15Y6 

- Kemiringan Hilal Hilal miring ke utara 

- Lebar Nurul Hilal (ushbu'/jari) 0,2748 ushbu' 


Kecuali menggunakan hisab manual, data hisab tersebut dapat 
diperoleh juga menggunakan Software Aplikasi Falak (SAF) seperti 
berikut. 


LEGEND 


cent, 1.52 days 


2. Alat Ukur Panjang 


Alat ukur panjang (meteran) sangat diperlukan saat melakukan 
kegiatan rukyatul hilal terutama saat pemasangan gawang rukyat. 
Pembuatan garis-garis orientasi arah hilal dibuat dengan membuat 
garis lintas arah mata angin menggunakan arah matahari terbenam. 
Meteran juga diperlukan saat pengukuran arah kiblat terutama untuk 
membuat shaff atau meluruskan pondasi bangunan masjid yang akan 
dibangun. Meteran yang baik digunakan adalah meteran roll dengan 
panjang 50 meter dan terbuat dari bahan kain dan bukan logam. 
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3. Alat Ukur Waktu 


Untuk mengukur waktu saat rukyatul hilal sebaiknya digunakan 
jam portabel digital dengan tampilan layar yang cukup besar. Sekarang 
model jam ini banyak dijual di pasaran dengan harga yang sangat 
murah. Lebih diutamakan jam yang memiliki lampu sehingga terlihat 
terang saat matahari sudah tenggelam. Beberapa jenis ponsel kini 
dilengkapi dengan jam yang dapat diseting tampilannya. Yang paling 
penting adalah mengkalibrasi/singkronisasi jam sesuai waktu 
internet atau jam RRI atau TVRI atau menghubungi 103. Dengan cukup 
mencocokkan jam dan menitnya saja agar sesuai dengan hasil hisab. 
Kecuali jam sebagai alat ukur waktu maka stopwatch juga perlu 
disiapkan. 
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4. Alat Pelacak Lokasi Geografis dan Aspek Cuaca 


Menentukan posisi geografis setiap lokasi pengamatan hilal adalah 
sangat penting karena perbedaan lokasi pengamatan / matla akan 
sangat berpengaruh terhadap hasil hisab hilal di sutu tempat. Adapun 
posisi geografis sutau daerah ditentukan besaran berupa Longitude 
(Bujur), Latitude (Lintang) dan Altitude (Tinggi). Selain besaran 
tersebut juga biasanya diukur di tempat berupa kelembaban udara, 
tekanan udara, suhu udara, kondisi awan, arah angin dan aspek-aspek 
lain yang berhubungan dengan cuaca. Tips berikut merupakan cara 
menyiapkan data geografis dan aspek cuaca di lokasi rukyatul hilal: 


- Mengunakan perangkan/alat yang disebut GPS (Global Positioning 
System) yang dapat menampilkan data geografis sebuah titik lokasi 
di permukaan bumi via satelit secara akurat. Alat yang sekilas mirip 
ponsel ini dapat melakukan kontak dengan lebih dari 10 satelit di 
angkasa untuk mendapatkan data mengenai bujur dan lintang 
geografis lokasi, ketinggian dari muka laut, tekanan udara serta arah 
kompas yang benar. 


Data geografis juga dapat diperoleh di 
Bagian Pemetaan Wilayah Pemerintah 
Daerah setempat. Atau dapat juga 
: menggunakan peta wilayah propinsi/ 
AA UP vetac” bea) kabupaten yang dilengkapi penggaris 
Te Ea bujur-lintang. Software Atlas seperti 
Atlas Encarta, Atlas Britanica dan World 
Map juga menyediakan data geografis 
secara akurat. 


Color LCD 
display with 


backlight 
iWumination| 


Jika tersedia jaringan internet maka data dapat diperoleh 
dengan  berbagaii cara misalnya di alamat situs: 
http://map.google.com atau http://www.earthtools.org ataupun 
dengan menginstalasi program Google Earth. 


Sedangkan untuk memperoleh data Ketinggian dari permukaan 
laut dan tekanan udara lokasi rukyat dapat digunakan Altimeter yaitu 
alat pengukur ketinggian tempat baik yang berupa digital maupun 
analog. Barometer yaitu alat pengukur tekanan udara. Beberapa 
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merek GPS juga dirancang dapat mengukur ketinggian dan tekanan 
udara sekaligus. Jika rukyat dilakukan di pantai data ketinggian dapat 
dikira-kira misalnya 2 m di bibir pantai atau 10 m jika lewat menara. 


Untuk mengukur Suhu Udara dan Kelembaban Udara dapat 
dilakukan dengan menggunakan termometer kelembaban udara. 
Pengukuran arah angin dapat dilakukan dengan cara perkiraan secara 
manual dengan melepas benda ringan maupun metode asap atau 
secara teliti menggunakan anemometer mangkok maupun pengukur 
kecepatan angin yang lain. Pengamatan kondisi perawanan terutama 
di langit Barat tempat tenggelamnya matahari merupakan hal yang 
paling penting saat pelaksanaan rukyatul hilal, sebab tanpa kondisi 
langit yang cerah pengamatan hilal akan mengalami kesulitan bahkan 
mustahil dilakukan. 


Oleh sebab itulah maka perukyat juga dituntut memiliki 
pengetahuan meteorologi atau ilmu cuaca. Foto satelit kondisi awan 
realtime di atas langit Indonesia kini dapat diperoleh di beberapa situs 
cuaca misalnya: 

Satelit Jepang 
(http://weather.is.kochi-u.ac.jp/SE/00Latest.jpg ) 


Satelit Australia 
(http://www.bom.gov.au/gms/IDE00035.latest.shtml) 
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5, 


Foto Realtime Satelit Jepang Foto Realtime Satelit Australia 


Alat Ukur Sudut (Azimuth dan Ketinggian/ Altitude/Irtifa') 


e Rubuk Mujayyab. Alat ini termasuk kuno peninggalan alhi-ahli 


Falak Islam jaman dulu. 
Bentuknya sangat sederhana 
yaitu berupa bangun 1/4 
lingkaran yang pada 
pusatnya terdapat tali yang 
terhubung ke beban/bandul, 
namun kalo kita pelajari 
kegunaan alat ini ternyata ia NA Ta 
dapat melakukan 1001 macam pengukuran dalam astronomis. 
Saat rukyatul hilal rubuk digunakan untuk mengukur sudut 
ketinggian hilal (irtifa"). Sering disebut dengan istilah kuadrant. 


Tongkat Istiwa, menggunakan sebatang tongkat yang 
ditancapkan secara tegak akan menghasilkan bayangan arah 
ketinggian matahari saat itu. Saat matahari tenggelam bayangan 
ini akan mamanjang sehingga dapat dijadikan sebagi 
acuan/patokan arah tenggelamnya matahari dengan 
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menancapkan satu tongkat lagi pada lokasi lain. Titik tempat 
tenggelamnya matahari merupakan acuan menentukan posisi 
hilal yang baru akan terlihat 10-20 menit setelah matahari 
tenggelam. 


e Busur derajat setengah lingkaran dan busur derajat lingkaran 
penuh untuk membantu membuat garis orientasi arah hilal. 
Busur ini berdiameter lebih kurang 1 m agar diperoleh hasil 
ukur yang lebih teliti. 


e Waterpass untuk menstabilkan peralatan agar betul-betul 
datar posisinya. 


e Kompas digunakan untuk menunjukkan arah Barat khususnya 
pada kondisi titik  terbenamnya matahari tidak 
teridentifikasi. Dengan bantuan kompas sudut azimuth 
matahari dan hilal dapat diidentifikasi, ini akan mempermudah 
orientasi pencarian lokasi hilal. Terdapat bermacam jenis 
kompas misalnya kompas bidik pramuka, kompas suntoo, 
kompas DOL-1, kompas prismatik, kompas marine, kompas 
geologi dsb. 


e Bingkai/Gawang Lokasi berbentuk segi empat dengan tiang di 
bawahnya digunakan untuk orientasi pandangan lokasi hilal. 
Caranya dengan menempatkan alat di depan pengamat saat 
matahari terbenam dan pengamat akan melihat terus ke arah 
bingkai rukyat yang bisa diatur turun mengikuti gerakan hilal 
sampai terlihatnya hilal. Diperlukan kemampuan khusus 
mengoperasikan alat ini mengikuti arah gerakan hilal. 


2 S - 
PTN 


e Theodolit. Peralatan ini termasuk modern karena dapat 
mengukur sudut azimuth dan ketinggian/altitude C(irtifa") 


46 — MATERI DASAR PENDIDIKAN FALAKIYAH 


secara lebih teliti dibanding kompas dan rubuk. Theodolit yang 
modern dilengkapi pengukur sudut secara digital dan teropong 
pengintai yang cukup kuat. Theodolit biasanya digunakan oleh 
para ahli teknik sipil untuk pengukuran tanah dan bangunan. 


6. Alat Bantu Optik 


e Kacamata Digunakan oleh perukyat terutama orang yang sudah 
tua yang memiliki kesulitan 
penglihatan jarah jauh (rabun NN 
jauh) karena hilal memang berada Pn 1:7 
pada jarak yang jauh. Sering — 
digunakan adalah kacamata minus. 
Karena salah satu syarat seorang 


perukyat adalah penglihatannya masih baik menghindari salah 
lihat. 


MATERI DASAR PENDIDIKAN FALAKIYAH - 47 


Binokuler disebut juga 
'keiger'/keker. Cara peng- 
gunaannya dengan ditempel- 
kan langsung pada kedua mata, 
maka kita dapat melihat obyek 
yang berada pada jarak jauh. 
Kekuatan binokuler 
dinyatakan dengan pembe- 
saran dan diameter lensa obyektifnya. Misalnya binokuler 
10x50 artinya alat ini dapat membesarkan obyek hingga 10x 
dan diameter lensa obyektifnya 50 mm. Penggunaaan alat ini 
cukup efektif untuk membantu mengamati hilal. 


Teleskop Rukyat. Teleskop rukyat tidak berbeda dengan 
teleskop astronomi pada umumnya yang juga disebut 
TEROPONG BINTANG dudukannya dirancang dapat bergerak 2 
sumbu yaitu naik-turun (altitude) dan horisontal (azimuth) 
sehingga disebut dudukan alt-azimuth. Atu dapat juga 
menggunakan 3 sumbu yang disebut dudukan eguatorial (EO 
mount). Kekuatan teleskop dinyatakan dengan diameter lensa 
obyektif untuk refraktor dan diameter cermin obyektif untuk 
reflektor serta jarak fokur obyektif. Teleskop dengan spesifikasi 
12"/3000 artinya diamter lensa/cermin adalah 8" (sekitar 30 
cm) dan jarak fokusnya 3000 mm. Kekuatan teleskop juga 
dinyatakan dengan pembesaran maksimumnya misalnya 500x 
dsb. Berdasarkan pengalaman lapangan teleskop tidak selalu 
efektif digunakan untuk rukyatul hilal. Hal ini mengingat ukuran 
hilal sudah cukup besar sekitar 30 arcminute atau 0,5 derajat 
busur sehingga dengan pembesaran 50x saja bulatan bulan 
sudah menutup medan pandang teleskop. Sebab yang 
diperlukan sebenarnya adalah bukan pembesaran obyek 
melainkan penguatan cahaya hilal yang sangat lemah dikuatkan 
oleh teleskop sehingga dapat terlihat oleh pengamat. Oleh sebab 
itu sangat cocok digunakan untuk rukyat adalah teleskop yang 
memiliki diameter lensa/cermin cukup besar agar dapat 
mengumpulkan cahaya lebih banyak serta memiliki medan 
pandang sekitar 1”saja. Hal yang harus dipertimbangkan dalam 
penggunaan teleskop untuk rukyat adalah teknik "slewing" 
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yaitu mengarahkan teleskop ke obyek hilal yang tidak terlihat. 
Ini adalah pekerjaan yang sangat sulit sebab mengarahkan 
teleskop ke arah bulan purnama yang pernah penulis coba saja 
sudah cukup merepotkan karena pada medan pandang yang 
sangat sempit gerakan sedikit saja sudah melenceng jauh dari 
obyeknya. 


Teleskop Meade LX200 GPS 16" merupakan contoh alat 
bantu rukyat yang memenuhi standar. Selain bentuknya yang 
ringkas juga teleskop ini dilengkapi teknologi GOTO dan Global 
Positioning System (GPS) yang terhubung langsung via satelit, 
selain itu ia juga memiliki cermin obyektif dengan diameter 16" 
atau sekitar 40 cm dengan fokus 4000 mm. 


Berbagai model Teleskop 


Beberapa jenis teleskop dilengkapi dengan kemampuan 
otomatik yang disebut Teleskop GOTO. Teleskop ini juga 
sebenarnya teleskop astronomis biasa. yang membedakan 
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adalah pada sistem dudukannya yang dilengkapi dengan motor 
penggerak yang diatur komputer sehingga teleskop dapat 
secara otomatis mengarah ke obyek benda langit yang 
diinginkan. Dengan bantuan "hand controller" kita bisa memilih 
obyek benda langit misalnya "moon" lalu tekan (GOTOJ| maka 
secara otomatis teleskop akan mengarah ke bulan dan 
mengikuti gerakan bulan walau saat itu tidak kelihatan. 
Teleskop GOTO biasanya juga dilengkapi dengan teknologi GPS 
(Global Positioning System) yang mampu berkomunikasi 
dengan beberapa satelit untuk mengkofirmasi data geografis 
posisi/lokasi pengamatan secara presisi tanpa perlu kita 
memasukkan data. 


Teleskop inilah seharusnya yang perlu dimiliki oleh instansi- 
instansi terutama BHR Wilayah maupun Pusat sebab harganya 
yang cukup mahal. 
beberapa merek 
teleskop GOTO yang 
terkenal di antaranya: 
Meade, Celestron, Vixen, 
Konus, Orion, Televue 
dsb. Belakangan 
teknologi Charge- 
Coupled Device (CCD) 
menjadi alternatif 
pemindahan citra hasil penglihatan teleskop ke perangkat 
digital sehingga bisa disimpan dalam bentul video maupun 
image. caranya adalah dengan memasang kamera CCD langsung 
ke okuler (eyepice) yang disebut teknik afocal. Atau 
menggantikan okuler langsung dengan kamera CCD, sehingga 
pengamat cukup menyaksikannya dari layar TV atau komputer 
atau bahkan disiarkan secara langsung lewat stasiun TV 
nasional atau video streaming lewat internet sehingga 
masyarakat dapat turut menyaksikan. 


High End Technology. Penggunaan teknologi maju terkini 
nampaknya dapat menjadi alternatif alat bantu rukyatul hilal 
sejauh tidak menyimpang dari syariat yang digariskan. 
Kelemahan alat bantu optik adalah ia tidak dapat menembus 
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saat hilal tertutup awan atau terlalu rendah di atas ufuk. 
Sehingga pemanfaatan pesawat terbang, teleskop radio, infra 
merah, radar, laser, penginderaan satelit maupun penempatan 
radio sensor di bulan dapat menjadi alternatif alat bantu rukyat 
hilal. Lunar Laser Ranging (LLR) sebenarnya sudah digunakan 
sejak manusia pertama kali mendarat di bulan. Dengan LLR 
sinar laser dikirim ke permukaan bulan. Di permukaan bulan 
sudah terpasang serangkaian cermin yang memantulkan 
kembali sinar laser ini ke bumi dan diterima kembali oleh 
receiver. Sehingga dengan peralatan ini kecuali dapat dijejak 
posisi bulan secara presisi walaupun saat ijtimak maka juga 
dapat dihitung secara presisi jarak bumi-bulan. 


rpasang di Permukaan 


Laser diarahkan dari 
bumi dan dipantulkan . 
kembali oleh cermin di 
bulan : 


Pemandu posisi bulan menggunakan Lunar Laser Ranging (LLR) 
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Manusia dengan kemampuan akal yang telah diberikan oleh 
Allah SWT berusaha setiap saat menciptakan alat-alat bantu 
bagi kemudahannya. Kini kembali kepada kita apakah kita akan 
memanfaatkan teknologi tersebut ataukah kita tetap 
bersikukuh dengan pendirian kita dan menikmati perbedaan- 
perbedaan yang terjadi. 


7. Inovasi & Kreasi Alat Bantu Rukyatul Hilal 


Inovasi dan kreasi alat bantu rukyat yang digunakan di 
Indonesia cukup banyak. Kebanyakan peralatan ini merupakan 
peralatan tradisional yang sudah digunakan cukup lama untuk 
membantu kegiatan rukyatul hilal. Diantara peralatan tersebut 
juga merupakan perlatan yang termasuk cukup mahal biayanya. 


Hilal Tracker adalah penyederhanaan dari gawang rukyat. 
Dengan alat seukuran 
kertas folio ini kita dapat 
mencari orientasi posisi 
hilal saat sunset. Kemu- 
dahan alat ini adalah 
mudah dibawa dan 
digunakan. Perukyat 
hanya cukup merentang- 
kannya di depan mata dan 
mengarahkannya di tempat matahari terbenam. 


Stick Rukyat adalah bentuk sederhana alat pengukur sudut 
azimuth dan altitude. 
Alat ini terdidri dari 
sepasang tongkat kecil 
yang berisi skala sudut 
sehingga ketika 
direntangkan di depan 
mata dapat menunjuk 
pada angka tertentu. 
Dengan alat — yang 
sederhana dan mudah 


MOON @ SUNSET 


dibuat ini kita bisa menjejak posisi hilal dengan acuan arah 
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matahari terbenam. Satu tongkat direntangkan horiontal untuk 
mengetahui azimuth bulan dan satu tongkat direntangkan 
vertikal untuk mengetahui tinggi Bulan. 


e Patok Rukyat Alat 
berbentuk sebuah tiang 
yang bagian atasnya diberi 
batang kayu yang 
dipakukan ini biasa dipakai 
Tim  rukyat dari Al 
Husiniyah Cakung. Peng- 
gunaan alat ini cukup 
sederhana, saat menjelang 
Matahari terbenam bagian 
batang pengarah alat ini diarahkan ke posisi Mata-hari. Dengan 


mengetahui posisi matahari terbenam maka orientasi posisi 
hilal menjadi lebih mudah. 


e Webcam Telescope Ini merupakan peralatan bantu 
penglihatan memanfaatkan teknologi webcam yang terpasang 
pada PC atau laptop dan dipasang pada sistem lensa kamera 
tele. Kemampuan alat ini dapat melihat dengan medan 
pandangan sekitar 45 arcminute atau sekitar 0,75 derajat dan 
cukup menbantu melihat hilal. Kemampuan lain alat ini adalah 
dapat merekam kenampakan hilal dalam format video maupun 
citra gambar foto sehingga dapat dijadikan bukti saat pelaporan. 


sk 
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Penetapan Awal Bulan 
Hijriyah di Indonesia 


Mutoha Arkanuddin 


A. Kriteria Awal Bulan Hijriyah di Indonesia 


Hisab penentuan awal bulan merupakan salah satu contoh hisab falak. 
Di Indonesia hisab awal bulan hijriyah menjadi sangat signifikan 
dibandingkan dengan hisab falak yang lain. Hisab penentuan waktu shalat, 
arah kiblat dan gerhana hampir tidak pernah dipermasalahkan. Namun 
hisab untuk penentuan awal bulan khususnya yang berkaitan dengan 
penentuan awal Ramadhan, 1 Syawal dan 10 Dzulhijjah yang berkaitan 
dengan pelaksanaan Wukuf di Arafah dan Idul Adha sering menimbulkan 
masalah. 


Sebagian umat Islam berpendapat bahwa untuk menentukan awal 
bulan, adalah harus dengan benar-benar melakukan pengamatan hilal 
secara langsung. Sebagian yang lain berpendapat bahwa penentuan awal 
bulan cukup dengan melakukan hisab (perhitungan matematis/ 
astronomis), tanpa harus benar-benar mengamati hilal. Keduanya 
mengklaim memiliki dasar yang kuat. Berikut adalah beberapa kriteria yang 
digunakan sebagai dasar penetapan awal bulan Hijriyah di Indonesia 
menurut berbagai versi. 


Sejauh yang kita ketahui setidaknya ada 4 kriteria yang menjadi dasar 
penetapan awal bulan Hijriyah di Indonesia khususnya penentuan awal 
Ramadhan, Syawwal dan Dzulhijjah, kriteria tersebut masing-masing : 
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1. 


Kriteria Rukyatul Hilal 


Hadits Rasulullah SAW menyatakan "Berpuasalah kamu 
karena melihat hilal dan berbukalah kamu karena melihat hilal. Jika 
terhalang maka genapkanlah (istikmal)". Berdasarkan syariat 
tersebut Nahdhatul Ulama (NU) sebagai ormas Islam berhaluan 
ahlussunnah wal jamaah berketetapan mencontoh sunah 
Rasulullah dan para sahabatnya dan mengikut ijtihad para ulama 
empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali) dalam hal 
penentuan awal bulan Hijriyah wajib menggunakan rukyatul hilal 
bil fi'li, yaitu dengan merukyat hilal secara langsung. Bila tertutup 
awan atau menurut Hisab hilal masih di bawah ufuk, mereka tetap 
merukyat untuk kemudian mengambil keputusan dengan 
menggenapkan (istikmal) bulan berjalan menjadi 30 hari. 
Sementara hisab juga tetap digunakan, namun hanya sebagai alat 
bantu dan bukan penentu awal bulan Hijriyah. Namun berdasarkan 
data rukyat Departemen Agama RI selama 30 tahun lebih banyak 
terdapat laporan kenampakan hilal yang masih tidak memenuhi 
syarat visibilitas serta kajian ilmiah. 


Horison 


Jarak sudut bulan - matahari (busur cahaya, arc of light) sebesar 7 derajat 
merupakan batas bawah hila! dapat teramati oleh mata tanpa alat bantu 


Kriteria Danjon menjadi syarat visibilitas/ 
kenampakan hilal saat rukyat. 


2. 
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Kriteria Hisab Wujudul Hilal 


Menurut Kriteria Wujudul Hilal yang sering disebut juga 
dengan konsep "ijtimak goblal ghurub" yaitu terjadinya konjungsi 
(jjtimak) sebelum tenggelamnya matahari, menggunakan prinsip 
sederhana dalam penentuan awal bulan Hijriyah yang menyatakan 
bahwa : 


Jika pada hari terjadinya konjungsi (ijtimak) telah memenuhi 2 

(dua) kondisi, yaitu: 

(1) Konjungsi (ijtimak) telah terjadi sebelum Matahari tenggelam, 

(2) Bulan tenggelam setelah Matahari, maka keesokan harinya 
dinyatakan sebagai awal bulan Hijriyah. 


Posisi Selatan Posisi Tengah 


Jika pada tanggal 29 dalam penanggalan Hijriyah atau hari terjadinya 
jtimak/konjunsi telah memenuhi 2 (dua) kondisi, yaitu 

(1) Konjungsi telah terjadi sebelum Matahari tenggelam 

(2) Bulan tenggelam setelah Matahari, maka keesokan harinya telah 
dinyatakan sebagai awal bulan Hijriyah 


Berdasarkan konsep inilah Muhammadiyah dapat menyusun 
kalender Hijriyah termasuk penentuan awal Ramadhan, Idul Fitri 
dan Idul Adha untuk tahun-tahun yang akan datang. Ini sesuai 
dengan konsep Muhammadiyah yang memegang prinsip 
mempertautkan antara dimensi ideal-wahyu dan peradaban 
manusia dalam kehidupan nyata termasuk dalam penentuan awal 
bulan Hijriyah. Hal ini juga merupakan hasil keputusan 
Musyawarah Tarjih Muhammadiyah tahun 1932 di Makassar yang 
menyatakan As-Saumu wa al-Fithru bir ru'yah wa laa man ilaa bil 
Hisab (berpuasa dan Idul Fitri itu dengan rukyat dan tidak 
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berhalangan dengan hisab) yang secara implisit Muhammadiyah 
juga mengakui Rukyat sebagai awal penentu awal bulan Hijriyah. 
Muhammadiyah mulai tahun 1969 tidak lagi melakukan Rukyat 
dan memilih menggunakan Hisab Wujudul Hilal, itu dikarenakan 
rukyatul hilal atau melihat hilal secara langsung adalah pekerjaan 
yang sangat sulit dan dikarenakan Islam adalah agama yang tidak 
berpandangan sempit, maka hisab dapat digunakan sebagai 
penentu awal bulan Hijriyah. Kesimpulannya, Hisab Wujudul Hilal 
yang dikemukakan oleh Muhammadiyah bukan untuk menentukan 
atau memperkirakan hilal mungkin dilihat atau tidak, akan tetapi 
dijadikan dasar penetapan awal bulan Hijriyah sekaligus jadi bukti 
bahwa bulan baru sudah masuk atau belum. Pasca 2002 Persatuan 
Islam (Persis) mengikuti langkah Muhammadiyah menggunakan 
Kriteria Wujudul Hilal. 


3. Kriteria Hisab Imkanur Rukyat MABIMS 


Penanggalan Hijriyah Standard Empat Negara Asean, yang 
ditetapkan berdasarkan Musyawarah Menteri-menteri Agama 
Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura (MABIMS) 
merumuskan kriteria yang disebut “imkanur rukyah” dan dipakai 
secara resmi untuk penentuan awal bulan Hijriyah pada Kalender 
Resmi Pemerintah yang menyatakan : 


& Matahar 


IMKANUR RUKYAT MABIMS 


1. Tinggi bulan minimum 2 derajat, saat maghrib 
2. Jarak bulan-matahari minimum 3 derajat, saat maghrib 
3. Umur bulan saat maghrib minimum 8 jam lepas ijtimak. 
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“Hilal dianggap terlihat dan keesokannya ditetapkan sebagai 
awal bulan Hijriyah berikutnya apabila memenuhi salah satu syarat- 
syarat berikut: (1): Ketika matahari terbenam, ketinggian bulan di 
atas horison tidak kurang daripada 2” dan jarak lengkung bulan- 
matahari (sudut elongasi) tidak kurang daripada 3”. Atau (2): 
Ketika bulan terbenam, umur bulan tidak kurang daripada 8 jam 
selepas ijtimak/konjungsi berlaku. 


Kriteria yang diharapkan sebagai pemersatu terhadap 
perbedaan kriteria yang ada nampaknya belum memenuhi 
harapan sebab beberapa ormas memang menerima, namun ormas 
yang lain menolak dengan alasan prinsip. 


Kriteria Rukyatul Hilal Global 


Kriteria ini dipakai oleh sebagian muslim di Indonesia lewat 
organisasi-organisasi tertentu yang mengambil jalan pintas 
merujuk kepada negara Arab Saudi atau menggunakan pedoman 
terlihatnya hilal di negara lain dalam penentuan awal bulan 
Hijriyah termasuk penentuan awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul 
Adha. Penganut kriteria ini berdasarkan pada hadist yang 
menyatakan, jika satu penduduk negeri melihat bulan, hendaklah 
mereka semua berpuasa meski yang lain mungkin belum 
melihatnya. 


Dapat memunculkan kemungkinan posisi hilal yang masih berada 


di bawah ufuk / horison saat matahari terbenam, bersamaan tenggelam 
dengan matahari atau terbenam setelah matahari 
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B. Menyikapi Perbedaan Kriteria 


Metode penentuan kriteria penentuan awal Bulan Kalender Hijriyah 
yang berbeda seringkali menyebabkan perbedaan penentuan awal bulan, 
yang berakibat adanya perbedaan hari melaksanakan ibadah seperti puasa 
Ramadhan atau Hari Raya Idul Fitri. 


Di Indonesia, perbedaan tersebut pernah terjadi beberapa kali. Pada 
tahun 1992 (1412 H), ada yang berhari raya Jum'at (3 April) mengikuti Arab 
Saudi, yang yang Sabtu (4 April) sesuai hasil rukyat NU, dan ada pula yang 
Minggu (5 April) mendasarkan pada Imkanur Rukyat. Penetapan awal 
Syawal juga pernah mengalami perbedaan pendapat pada tahun 1993 dan 
1994. Demikian juga pada tahun 2006 yang lalu dan akan disusul pada 
perayaan Lebaran 1 Syawal yang akan datang. Namun demikian, Pemerintah 
Indonesia mengkampanyekan bahwa perbedaan tersebut hendaknya tidak 
dijadikan persoalan, tergantung pada keyakinan dan kemantapan masing- 
masing, serta mengedepankan toleransi terhadap suatu perbedaan. 


Perbedaan adalah bagian dari kebebasan ijtihadiyah yang dijamin 
dalam Islam. Masing-masing kelompok punya pendapat yang dianggapnya 
paling kuat. Dalam kaidah ijtihad, tidak ada pihak yang boleh mengklaim 
paling benar dan menyalahkan pihak lainnya. Islam mengajarkan, kesalahan 
dalam ijtihad masih mendapatkan pahala karena kesungguhannya dalam 
mencari solusi hukum. Persoalannya hanya pada masyarakat pengikutnya 
yang kadang-kadang menjadi bingung. Maka dalam masalah perbedaan hari 
raya (Idul Fitri atau Idul Adha) perlu difahami dulu sumber perbedaannya 
dan ikuti mana yang paling menentramkan hati. Bila tidak bisa memutuskan 
sendiri, jalan terbaik adalah mengikuti keputusan pemerintah yang 
merupakan hasil optimal dari berbagai pendapat yang berkembang di 
masyarakat. Apalagi ada perintah di dalam Alguran untuk mengikuti 
pemerintah (ulil amri) setelah mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya. 


Sahkah melakukan shaum saat orang lain berhari raya? Selama kita 
yakin hari itu belum hari raya, kita sah melakukan shaum. Misalnya, shaum 
Arafah dilakukan saat saudara-saudara kita dari kelompok lain beridul adha. 


Hal yang terpenting, perbedaan bukan untuk dipelihara. Pasti ada titik 
temu untuk menghilangkan perbedaan itu. Mengkaji ulang kriteria 
merupakan awal bahasan yang harus diintensifkan di antara ormas-ormas 
Islam. Menteri Agama telah berjanji untuk menfasilitasi pertemuan yang 
lebih banyak untuk merumuskan kriteria bersama ini. Keterbukaan masing- 
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masing ormas untuk mencari titik temu sudah mulai tampak dari diskusi- 
diskusi para ahli hisab-rukyat mereka. Pertemuan lintas ormas kini sudah 
mulai dilakukan. Suatu titik awal yang menggembirakan. Kita berharap titik 
temu dapat diperoleh dalam waktu tidak terlalu lama lagi. 


-Kkk 
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Penentuan Arah 
Kiblat 


Mutoha Arkanuddin 


A. Pengertian Arah Kiblat 


Kiblat berasal dari bahasa Arab ( 48) yang bermakna adalah arah 
yang merujuk ke suatu tempat dimana berada bangunan Ka'bah yang 
terletak di tengah-tengah Masjidil Haram, Makkah, Arab Saudi. Ka'bah juga 
sering disebut dengan Baitullah (Rumah Allah). Menghadap arah Kiblat 
merupakan suatu permasalahan yang sangat penting dalam syariat Islam. 
Menurut hukum syariat, menghadap ke arah kiblat diartikan sebagai seluruh 
tubuh atau badan seseorang menghadap ke arah Ka'bah yang terletak di 
Makkah yang merupakan pusat tumpuan umat Islam bagi kesempurnaan 
ibadah-ibadah tertentu. 


Pada awalnya, kiblat mengarah ke Baitul Magdis atau Masjidil Agsa 
Jerusalem di Palestina, namun pada tahun 624 M setelah Nabi Muhammad 
SAW hijrah ke Madinah atas petunjuk wahyu dari Allah SWT, arah Kiblat 
berpindah ke arah Ka'bah di Masjidil Haram kota Makkah hingga kini. 
Menghadap ke arah kiblat merupakan syarat sahnya shalat baik shalat 
fardhu maupun shalat-shalat sunat yang lain. Menghadap ke arah kiblat juga 
diwajibkan bagi jenazah yang hendak dikuburkan. Kaidah dalam 
menentukan arah kiblat memerlukan suatu ilmu khusus yang harus 
dipelajari atau sekurang-kurangnya meyakini arah yang dibenarkan agar 
sesuai dengan syariat. 


Penentuan arah kiblat secara tradisional menggunakan petunjuk alam 
seperti Matahari Terbit dan Terbenam, Fase Bulan, Rasi Bintang, Cahaya 
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Fajar bahkan menggunakan Arah Angin telah dilakukan oleh masyarakat 
Islam sejak setelah zaman kenabian pada abad ke-5. Namun setelah abad ke- 
7 kaidah tersebut berkembang dengan adanya penemuan ilmu pengetahuan 
yang dapat menentukan arah kiblat secara lebih tepat oleh para Ilmuwan 
Islam kala itu. Diantara ilmuwan Islam yang telah melakukan perhitungan 
arah kiblat ialah Al Khawarizmi (780-850), Al Batani (858-929), Abu Al Wafa 
Al Buzjani (940-997), Ibnu Al Haitam (965-1040), Al Biruni (973-1048), Al 
Tusi (1201-1274), Habsah Al Hasib (850), Al Nayrizi (897), Ibnu Yunus 
(985), Al Khalili (1365) dan Al Shatir (1306-1375). Masa itu telah 
berkembang perhitungan arah kiblat menggunakan kaidah matematika 
trigonometri. Bahkan pada awal abad ke-9 telah dilakukan pengukuran 
koordinat kota Mekah dan kota Baghdad setiliti mungkin untuk menentukan 
arah kiblat kota Baghdad waktu itu. 


Saat ini seiring dengan perkembangan sains dan teknologi, 
pengukuran arah kiblat bukan lagi hal yang sulit. Kompas kiblat dengan 
berbagai bentuk, merek dan tingkat akurasi kini banyak dijual lengkap 
dengan cara penggunaannya. Alat hitung juga telah berkembang dari mulai 
digunakannya Rubuk Mujayyab, sebuah benda berbentuk seperempat 
lingkaran bergambar skala dan memiliki benang serta bandul yang 
digunakan oleh para ilmuwan Islam kala itu untuk melakukan perhitungan 
sudut trigonometri hingga digunakannya tabel trigonometri yang 
dinamakan Daftar Logaritma untuk mempermudah proses perhitungan. 
Apalagi setelah ditemukannya kalkulator dan komputer maka perhitungan 
arah kiblat menjadi lebih mudah dan lebih akurat. 


Di era modern sekarang ratusan satelit bertengger di langit di atas 
kepala kita. Diantara mereka adalah bertugas melakukan pemotretan jarak 
jauh terhadap permukaan Bumi dengan detil yang tinggi. Google Earth dan 
Google Map adalah contoh teknologi yang memanfaatkan foto-foto satelit 
tersebut. Dengan software yang bebas diakses tersebut kini posisi bangunan 
sebuah masjid dapat terlihat apakah sudah mengarah ke kiblat secara tepat 
atau belum. Beberapa satelit khusus juga dilengkapi dengan sensor yang 
dapat memandu alat penerima yang disebut GPS (Global Positioning 
System) yang berada di Bumi sehingga koordinat geografis tempat-tempat 
yang kita inginkan dapat diukur secara presisi. Dengan alat ini pula arah ke 
Ka'bah dapat ditentukan secara presisi setelah diukur koordinatnya. 


Busur derajat atau Rubuk Mujayyab sebagai alat ukur sudut juga telah 
mengalami modernisasi yaitu dengan digunakannya alat ukur sudut yang 


MATERI DASAR PENDIDIKAN FALAKIYAH - 63 


sangat presisi yang disebut Theodolit dan Total Station. Dengan alat ini maka 
pengukuran arah kiblat menjadi lebih mudah dan praktis serta hasil 
pengukurannya sangat teliti karena alat ini mampu memberikan perbedaan 
sudut sampai 1” (detik busur) 1”-1/3600 derajat. 


B. Ijtihad Arah Kiblat 


Para Ulama sepakat bahwa bagi orang-orang yang melihat Ka'bah 
wajib baginya menghadap dengan penuh yakin (Ainul Ka'bah). Sementara 
itu, bagi mereka yang tidak bisa melihat Ka'bah maka para ulama berbeda 
pendapat. Selain Syafi'iyah berpendapat cukup dengan menghadap arah 
ka'bah (Yihatul Ka'bah) sehingga arah kiblat di sini bersifat Dzan. Sementara 
Syafi'iyah berpendapat bahwa tetap diwajibkan bagi yang jauh dari Mekkah 
untuk mengenai Ainul Ka'bah yakni wajib menghadap Ka'bah sebagaimana 
yang diwajibkan pada orang-orang yang melihat langsung Ka'bah. Bagi yang 
tidak tahu arah dan ia tidak dapat mengira kemana arah Kiblat maka baginya 
wajib taglid pada petunjuk yang ada. Jika tidak ada petunjuk maka boleh 
baginya menghadap kemanapun yang diyakini sebagai Arah Kiblat. Namun 
bagi yang memiliki ilmu pengetahuan tentangnya maka ia wajib berijtihad 
terhadap arah kiblatnya. 


Madagascar 
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Ijtihad arah kiblat digunakan dalam rangka menentukan arah kiblat 
sebnisa mungkin mendekati Ainul Ka'bah bagi seseorang yang berada di luar 
tanah haram (Makkah) atau bahkan di luar negara Arab Saudi.seperti 
Indonesia. Di kawasan ini ijtihad sederhana arah kiblat dapat ditentukan 
diantaranya dengan menggunakan Kompas, Rasi Bintang, Bayangan 
Matahari, Arah Matahari Terbenam. Kaidah lebih modern adalah 
menggunakan perhitungan falak atau astronomi dengan dibantu 
pengukurannya menggunakan peralatan modern seperti Kompas, GPS, 
Theodolit dan sebagainya. Penggunaan alat-alat modern ini akan 
menjadikan arah kiblat yang kita tuju semakin tepat dan akurat. Artinya 
hukum Kiblat Dzan atau perkiraan akan semakin mendekati Kiblat Yakin. 
Dewasa ini kaidah pengukuran arah kiblat menggunakan perhitungan 
astronomis dan pengukuran menggunakan alat-alat modern semakin 
banyak digunakan secara nasional di Indonesia dan juga di negara-negara 
lain. 


C. Hisab Arah Kiblat 


Setiap lokasi di permukaan bumi ditentukan oleh dua bilangan yang 
menunjukkan kooordinat atau posisinya. Koordinat posisi ini masing- 
masing disebut Latitude (Lintang) dan Longitude (Bujur). Sesungguhya 
angka koordinat ini merupakan angka sudut yang diukur dari pusat bumi 
sampai permukaannya. Acuan pengukuran dari suatu tempat yang 
merupakan perpotongan antara garis Ekuator dengan Garis Prime Meridian 
yang melewati kota Greenwich Inggris. Titikini berada di Laut Atlantik kira- 
kira 500 km di Selatan kota Accra Rep. Ghana Afrika. 


Satuan kooordinat lokasi dinyatakan dengan derajat, menit busur dan 
detik busur dan disimbolkan dengan (?, ', " ) misalnya 110” 47' 9” dibaca 
110 derajat 47 menit 9 detik. Dimana 1” - 60' - 3600”. Dan perlu diingat 
bahwa walaupun menggunakan kata menit dan detik namun ini adalah 
satuan sudut dan bukan satuan waktu. 
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Latitude disimbolkan dengan huruf Yunani H (phi) dan Longitude 
disimbolkan dengan 4 (lamda). Latitude atau Lintang adalah garis vertikal 
yang menyatakan jarak sudut sebuah titik dari lintang nol derajat yaitu garis 
Ekuator. Lintang dibagi menjadi Lintang Utara (LU) nilainya positif (-) dan 
Lintang Selatan (LS) nilainya negatif (-) sedangkan Longitude atau Bujur 
adalah garis horisontal yang menyatakan jarak sudut sebuah titik dari bujur 
nol derajat yaitu garis Prime Meridian. Bujur dibagi menjadi Bujur Timur 
(BT) nilainya positif (t) dan Bujur Barat (BB) nilainya negatif (-). Untuk 
standard internasional angka longitude dan latitude menggunakan kode 
arah kompas yaitu North (N), South(S), East (E) dan West (W). Misalnya 
Yogyakarta berada di Longitude 110” 47' BT bisa ditulis 110” 47' E atau 
#1100 47. 


Untuk melakukan perhitungan terhadap arah kiblat maka kita harus 
mengenal Ilmu Ukur Segitiga Bola atau disebut juga dengan istilah 
Trigonometri Bola (spherical trigonometri) yaitu ilmu ukur sudut bidang 
datar yang diaplikasikan pada permukaan berbentuk bola dalam hal ini 
Bumi yang kita tempati ini. Ilmu ini pertama kali dikembangkan para 
ilmuwan muslim dari Jazirah Arab seperti Al Battani dan Al Khawarizmi dan 
terus berkembang hingga kini menjadi sebuah ilmu yang mendapat julukan 
Geodesi. 


Sebagaimana pendapat umum bahwa yang disebut arah atau syatrah 
adalah “jarak terpendek” berupa garis lurus ke suatu tempat sehingga Kiblat 
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juga menunjukkan arah terpendek ke Ka'bah. Karena bentuk Bumi yang 
bulat, garis ini membentuk busur besar sepanjang permukaan Bumi. Lokasi 
Ka'bah berdasarkan pengukuran menggunakan GPS maupun menggunakan 
software Google Earth secara astronomis berada di 21” 25' 21.04" Lintang 
Utara dan 39” 49' 34.04" Bujur Timur. Angka tersebut dibuat dengan 
ketelitian cukup tinggi. Namun untuk keperluan praktis perhitungan tidak 
perlu sedetil angka tersebut. Biasanya yang digunakan adalah : 


P-21”25 LU dan 4-39” 50” BT (1”-60 - 3600”) 


« 


” - derajat - menitbusur dan “- detik busur 


Arah Ka'bah yang berada di kota Makkah yang dijadikan Kiblat dapat 
diketahui dari setiap titik di permukaan bumi, maka untuk mengetahui arah 


kiblat dari sebuah tempat di permukaan Bumi digunakan acuan segitiga 
bola. 


Untuk perhitungan arah kiblat, ada 3 buah titik yang harus dibuat, 
yaitu : 


1. Titik A, adalah posisi di Ka'bah (Mekah) 
2. Titik B, adalah posisi tempat yang akan ditentukan arah kiblatnya. 
3. Titik C, adalah posisi di titik Kutub Utara. 


Titik A dan titik C adalah dua titik yang 
tetap, karena titik A tepat di Ka'bah dan 
titik C tepat di kutub Utara sedangkan 
titik B senantiasa berubah tergantung 
lokasi mana yang akan dihitung arah 
Kiblatnya. Bila ketiga titik tersebut 
dihubungkan dengan garis lengkung 
permukaan bumi, maka terjadilah 
segitiga bola ABC, seperti pada gambar. 


Ketiga sisi segitiga ABC di 
samping ini diberi nama dengan huruf 
kecil dengan nama sudut didepannya masing-masing sisi a, sisi b dan sisi c. 
Dari gambar di atas, dapatlah diketahui bahwa yang dimaksud dengan 
perhitungan Arah Kiblat adalah suatu perhitungan untuk mengetahui 
berapa besar nilai sudut K di titik B, yakni sudut yang diapit oleh sisi A dan 
sisi C. 
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Untuk perhitungan arah kiblat, hanya diperlukan dua data : 
1) Koordinat Ka'bah H -21025 LU dan A4 - 39050 BT. 


2) Koordinat lokasi yang akan dihitung arah kiblatnya. 


Sedangkan data lintang dan bujur tempat lokasi kota yang akan 
dihitung arah kiblatnya dapat diambil dari berbagai sumber diantaranya : 
Atlas Indonesia dan Dunia, Tagwim Standar Indonesia, Tabel Geografis Kota- 
kota Dunia, situs Internet maupun lewat pengukuran langsung 
menggunakan alat penerima GPS. Rumusnya arah kiblat adalah sebagai 
berikut: 


sin (At-AK) 
tg K- 


cos Pt.tan PK - sin Pt. cos(At-AK) 


K — sudut Arah Kiblat dari Utara ke Barat 
PK - lintang Ka'bah (21? 25' LU) 
AK - bujurKa'bah (39? 50'BT) 

(Pt - lintang Tempat / Kota 

At -— bujur Tempat / Kota 


Contoh : Menghitung Arah Kiblat Yogyakarta 
Data Koordinat Geografis : 


pt- -7047' (LS) dan At- 110” 22' (BT) 


Hasil Perhitungan : 


sin (110? 22' - 39” 50) 


cos -7” 47. tg21” 25 - sin-7”47 .cos(110” 22 - 39” 50”) 


0942835532 


0,990787276.0,392231316 - (-0,135427369).0,333258396 
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0,942835532 
tg K 5-52 52022000. 
0,388617797 - (-0,045132307) 
0,942835532 
tg K 5-55 z 2,173683703 
0,433750104 


K - 65,29527469” D K- 65017 43” 


Jadi arah kiblat di Yogyakarta adalah sebesar 65” 17' 42.99” dihitung 
dari titik Utara Sejati ke Arah Barat atau jika dihitung dari arah Barat ke 
Utara sebesar 24” 42' 17” atau 24,75. 


Dalam prakteknya angka arah kiblat ini diwakilkan dalam angka 
azimuth yaitu angka sudut putaran dihitung dari nol derajat di titik Utara 
Sejati ke arah Timur, sehingga azimuth arah kiblat - 360” - 65,3” - 294,7” 


Dari hasil perhitungan dengan tersebut di atas, kota-kota yang sudah 
diketahui lintang dan bujurnya akan dapat diketahui pula arah kiblatnya 
secara tepat menggunakan rumus segitiga bola tersebut. 


Seiring dengan berkembangan Teknologi Informasi kini hitungan arah 
kiblat dapat dilakukan dengan mudah menggunakan berbagai jenis 
software. Beberapa software tersebut bahkan dilengkapi dengan data 
lengkap lintang dan bujur seluruh kota di Indonesia dan kota-kota di dunia 
dan dilengkapi juga dengan jadwal shalat. Software arah kiblat yang cukup 
dikenal adalah Win Hisab yang dibuat oleh Departemen Agama. Ada juga 
software arah kiblat yang terintegrasi dengan perhitungan falak lainnya 
seperti Hisab Falak, Mawageet, Prayer Time, Shollu, Athan, Accurate Time, 
Oibla, Kalkulator Kiblat RHI dan sebagainya. Beberapa situs internet juga 
menyediakan layanan hitung arah kiblat yang dilengkapi dengan peta 
misalnya  Oibla Locator (http://giblalocator.com atau  http:// 
rukyatulhilal.org/giblalocator), Oibla Finder, Oibla Pointer dsb. 


Perlu diketahui bahwa akibat yang akan terjadi karena serongnya 
arah kiblat terhadap Ka'bah yang hanya berukuran 12 x 10.5 x 15 meter 
sekitar 8.000 km jaraknya dari Indonesia maka selisih 1? akan menyebabkan 
pergeseran sekitar 145 km di Utara atau Selatan Ka'bah. Oleh karena itu 
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dalam melakukan pengukuran tidak boleh dilakukan sembarangan dan 
dibutuhkan seseorang yang memiliki keahlian khusus mengukur arah kiblat. 


Setelah diketahui azimuth arah kiblat maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan pengukuran. Pengukuran dapat dilakukan menggunakan 
alat ukur sudut azimuth seperti Kompas atau peralatan yang lebih teliti yaitu 
Theodolit dan Total Station (tidak dibahas di sini). Teknik lain mengetahui 
azimuth arah mata angin adalah menggunakan kaidah bayang Matahari. 


D. Pengukuran Kiblat dengan Kompas Magnetik 
1. Kompas Magnetik Sederhana 


Kompas ini adalah alat yang 
digunakan untuk keperluan mencari 
arah mata angin. Kini bermacam- 
macam jenis kompas magnetik dijual 
di pasaran. Kompas magnetik bekerja 
berdasarkan kemuatan magnet bumi 
yang membuat jarum magnet yang 
CN 1 | NN : terdapat pada jenis kompas megnetik 

2lobi o8Y ini selalu menunjuk ke arah Utara dan 


Selatan. Beberapa jenis dari kompas 
ini memiliki harga yang murah namun ketelitiannya kurang. Kompas 
magnetik yang memiliki ketelitian cukup tinggi namun harganya cukup 
mahal diantaranya jenis Suunto, Forestry Compass DOL-1, Brunton, 
Marine, Silva, Leica, Furuno dan Magellan. Beberapa jenis kompas yang 
dijual di pasaran terutama jenis military compass (kompas bidik) 
terbukti banyak menunjukkan penyimpangan antara 1” hingga 5? dari 
angka yang ditunjukkan oleh jarumnya. 


Karena kelemahan utama kompas jenis magnetik adalah ia begitu 
mudah terpengaruh oleh benda-benda yang bermuatan logam sehingga 
sangat tidak dianjurkan menggunakan kompas jenis ini masuk ke dalam 
bangunan yang mengandung banyak besi-besi beton. Kompas magnetik 
dalam praktisnya juga sangat dipengaruhi oleh atraksi medan magnetik 
lokal dan deklinasi/variasi magnetik secara global. Nilai variasi magnit 
itu berbeda-beda tergantung pada posisi tempatnya. Harga variasi 
magnit untuk wilayah Indonesia dari Sabang sampai Merauke nilai 
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variasi magnetik antara -1” s/d #5” dan selalu berubah setiap tahunnya 
walaupun kecil. 


Yogyakarta tahun 2010 memiliki deklinasi magnetik sebesar #1,2” 
berarti titik Utara Sejati berada di sebelah Barat dari Utara Magnit 
(kompas) sebesar 1,2”. Sehingga pada setiap pengukuran angka 
azimuth harus dikoreksi angka deklinasi tersebut. 


Sumber: Geomagnetic Calculator Versi 2.50 


Peta Deklinasi/Variasi Magnetik Indonesia (epoch 2008) 


Sebelum digunakan sebaiknya kompas dikalibrasi terlebih dahulu. 
Kalibrasi adalah membandingkan hasil pengukuran suatu alat dengan 
alat lain yang dijadikan standard. Kalibrasi kompas tentunya harus 
menggunakan peralatan yang lebih teliti misalnya menggunakan GPS 
atau Theodolit. Kalibrasi juga dapat dilakukan dengan menggunakan 
posisi matahari terbit maupun terbenam pada saat-saat tertentu 
misalnya saat matahari terbit dan terbenam tepat di arah Timur dan 
Barat. Kalibrasi juga dapat dilakukan dengan mengukur masjid yang 
sudah sesuai arah kiblatnya. 


Oleh karenanya, pengukuran Arah Kiblat dengan kompas 
memerlukan extra hati-hati dan penuh kecermatan, mengingat jarum 
kompas itu kecil dan peka terhadap medan magnit. Untuk mendapatkan 
informasi data variasi magnit dapat menghubungi BMKG atau 
Kementerian Agama setempat. Untuk menentukan arah kiblat 
menggunakan kompas biasa dapat dilakukan sebagai berikut : 
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1. Sediakan karton dengan ukuran 50x50 cm dan berilah garis 
bersilang sepanjang sumbunya yaitu sumbu Utara-Selatan dan dan 
sumbu Barat-Timur. Kemudian pasang kompas di atas karton. 


2. Letakkan karton dengan kompas tersebut di atas permukaan yang 
datar dan pastikan terbebas dari pengaruh logam maupun medan 
magnet lain di sekitarnya. 


3. Tunggu sampai jarum kompas tidak bergerak dan putar karton 
sehingga jarum kompas menunjuk tepat arah Utara Magnetik. 


4. Dengan ini kita telah 
Arah Kiblat Kompas - Azimuth Kiblat - Variasi Magnetik 
mendapatkan arah Utara- Aa alan el 1 


Selatan dan Barat-Timur UTARA 
Magnetik. - 


5. Selanjutnya untuk me- 
nentukan arah kiblatnya 
maka sudut arah kiblat 
harus dikoreksi terlebih 
dahulu terhadap variasi 
magnetik dengan rumus: 


Arah Kiblat 


SELATAN 


(Sudut Kiblat Magnetik - 
Sudut Azimut Kiblat -- Deklinasi Magnetik) 


sehingga Sudut Kiblat Magnetik - 24,7”- 1,2” - 23,5” dari B ke U. Tangen 
arah kiblat magnetik tg 23,5” - 43,5 cm. Artinya setiap 100 cm ke arah 
Barat maka ke Utara sebesar 43,5 cm untuk mendapatkan arah 
kiblatnya. Pengukuran sudut ini juga bisa dilakukan dengan bantuan 
Busur Derajat Besar yang banyak dijual di Toko Alat Tulis. 


2. Kompas Kiblat Arab 


Kompas kiblat yang banyak dijual di pasaran menggunakan prinsip 
"index kota” yaitu sudut simpangan arah kiblat dari suatu kota terhadap 
arah Utara magnetik. Menggunakan kompas model ini sebenarnya 
bukan pilihan yang baik sebab ada beberapa kelemahan. Diantaranya 
adalah kompas yang digunakan adalah kompas biasa sehingga hasilnya 
kurang presisi, skala kompas menggunakan skala gon (0-400) sehingga 
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kurang familier, index kota banyak yang salah (termasuk Yogyakarta), 
tidak memperhitungkan deklinasi magnetik dan kompas belum 


terkalibrasi dengan baik. 


ARAH KIBLAT 


SUDUT 
Sen ARAH KIBLAT 
“INDEX KOTA) 


ARAH 
UTARA 
MAGNETIK 


Namun demikian untuk kepentingan yang sifatnya darurat, 
individual atau sementara kompas jenis ini dapat digunakan. 


Untuk menggunakannya letakkan kompas di tempat yang datar 
dan jauhi bahan-bahan yang mengandung besi/magnet. Lihat angka 
index kota pada buku yang disertakan. Putarlah kompas sehingga jarum 
merah (Utara) menunjuk pada angka index kota tersebut. Bisanya 
kompas kiblat menggunakan jenis kompas berisi cairan peredam gerak 
jarum. 


Arah kiblat ditunjukkan oleh bagian kompas yang lancip 
bergambar menara. 


Untuk menghitung “index kota” atau sudut arah kiblat yang benar 
dapat dilakukan dengan cara konversi dan koreksi deklinasi magnetik. 
Misalnya untuk Yogyakarta azimuth kiblat adalah 294,7”. Karena 
pengukuran menggunakan kompas magnetik maka angka ini harus 
dikoreksi dengan deklinasi magnetik Yogyakarta (1,2E) sehingga 
azimuth kiblat terhadap titik Utara Magnetik adalah 293,5” (294,7”- 
1,2”). Didapatkan sudut arah kiblat dari Utara Magnetik sebesar 65,5” 
(360”-293,5”). Untuk menjadi “index kota” angka sudut dalam satuan 
derajat ini ini selanjutnya harus dikonversi menjadi sudut dalam satuan 
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“Gon”. Sehingga akan didapatkan angka index untuk kota Yogyakarta 
adalah 73 didapatkan dri 65,5 x 400/360-72,78 » dibulatkan menjadi 
73 Gon. 


3. Kompas Kiblat RHI 


Kompas Kiblat RHI 
merupakan salah satu 
aplikasi kompas untuk 
pengukuran arah kiblat. 
Kompas ini dilengkapi 
petunjuk praktis cara 
pemakaian serta daftar 
Azimut arah kiblat untuk 
kota provinsi di Indonesia 
yang sudah dikoreksi 
dengan deklinasi magnetik 
setempat. Kompas ini juga 
dilengkapi dengan 2 jenis skala yaitu derajat (“) 0”-360” dan skala Gon 
(0-400). 


Sebagai alat ukur kiblat, kompas ini hanya cocok digunakan untuk 
pengukuran tempat shalat di kamar rumah-rumah. Namun demikian 
sekedar untuk mengira apakah masjid kita sudah tepat arah kiblatnya 
alat ini bisa menjadi pertolongan pertama. 


Cara penggunaan kompas: 


1. Tentukan Angka Azimut Arah Kiblat Magnetik kota di tempat 
melakukan pengukuran. (lihat daftar melingkar). Misalnya 
Yogyakarta - 293,5” 

2. Bentang kompas di tempat datar dan pastikan tidak terpengaruh 
oleh medan magnetik maupun logam di sekitarnya. 

3. Amati jarum kompa sampai betul-betul diam dan putar alat sehingga 
jarum kompas tepat menunjuk di arah Utara (0”/360”). 

4. Tahan posisi alat agar tidak bergerak dan tarik benang merah ke 
Angka Azimut Arah Kiblat kota sesuai yang ada dalam daftar. 
(293,57) 

5. Arah benang merah ini adalah Arah Kiblat. 
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6. Jika arah kibla t sudah diketahui maka untuk membuat garis shaff 
dapat dilakukan dengan menarik benang merah tegak lurus arah 
kiblat tersebut baik yang ke kanan maupun ke kiri. Untuk shaff yang 
ke kanan 23,5” dan yang ke kiri 213,5”. 


E. Pengukuran Arah Kiblat dengan Bantuan Matahari 
1. Rashdul Oiblat 


Rashdul Oiblat atau Istiwa A'dhom adalah melintasnya Matahari 
melewati titik tepat di atas kepala (Zenit) suatu tempat. Istiwa sendiri 
adalah saat Matahari melewati meridian suatu tempat yang juga 
menjadi pertanda masuknya waktu Zuhur. Akibat sumbu Bumi miring 
66,5" terhadap bidang orbitnya menyebabkan selama setahun Matahari 
terlihat bergeser posisinya. Pergeseran ini antara 23,5” LU pada bulan 
Juni sampai 23,5” LS pada bulan Desember. Saat sudut deklinasi 
Matahari sama dengan nilai Lintang suatu tempat maka di tempat 
tersebut terjadi Istiwa Utama. 


Selama setahun Matahari berada tepat di atas Ka'bah akan terjadi 
selama 2 kali yaitu pada tanggal 28 Mei pukul 12.18 Waktu Makkah 
(16.18 WIB) dan 16 Juli sekitar pukul 12.27 Waktu Makkah (16.27 WIB). 
Saat itulah arah Matahari yang kita lihat adalah arah kiblat yang tepat. 


DI MAKKAH 3g 28 Mei @ 12.18 WS 
16 Juli @ 12.27 WS 
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Untuk mempermudah, pengukuran dapat dilakukan dengan 
menggunakan sebatang tongkat yang didirikan secara tegak di tempat 
yang mendapat sinar Matahari. Saat peristiwa Istiwa Utama terjadi 
maka bayangan tongkat adalah arah kiblat yang benar. 


Cara Pengukuran: 


1: 


Tentukan masjid/musholla/langgar/rumah/tempat lain yang 
akan diluruskan arah kiblatnya. 


. Siapkan tongkat lurus atau benang berbandul sepanjang 1-2 m 


serta arloji yang sudah dikalibrasi dengan TV, radio atau telpon 
“103. 


. Cari lokasi yang datar di dalam/sekitar masjid /musholla/ 


langgar/rumah atau lapangan yang akan diukur dan masih 
mendapatkan penyinaran matahari antara jam 16.00 - 16.30 
WIB. 


. Pasang tongkat secara tegak lurus dengan bantuan pelurus 


berupa benang berbandul atau gantung bandul di lokasi 
tersebut beberapa menit sebelum peristiwa Istiwa A'dham 
terjadi. 
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2. 


5. Tunggu sampai saat Istiwa A'dham terjadi yaitu 27/28 Mei 


pukul 16:18 WIB atau 15/16 Juli 16:27 WIB. Amatilah bayangan 
tongkat saat itu dan berilah tanda dengan menggunakan spidol 
atau benang kasur yang dipakukan atau alat lain yang dapat 
membuat garis lurus. Garis itu adalah arah kiblat yang benar. 


. Gunakan benang, sambungan pada tegel lantai, atau teknik lain 


yang dapat meluruskan arah kiblat ini ini ke dalam masjid. 
Intinya yang hendak kita ukur sebenarnya adalah garis shaff 
yang posisinya tegak lurus (90”) terhadap arah kiblat. Maka 
setelah garis arah kiblat kita dapatkan untuk membuat garis 
shaff dapat dilakukan dengan mengukur arah sikunya dengan 
bantuan benda-benda yang memiliki sudut siku misalnya 
lembaran triplek atau kertas karton tebal. 


Kompas Bayangan Matahari 
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Menentukan Sudut 
Arah Kiblat 


si 
Kota Yogyakarta 


Teknik lingkaran menggunakan bayangan Matahari juga dapat 
digunakan untuk menentukan arah Barat-Timur secara tepat. Teknik ini 
dapat dilakukan setiap hari antara pukul 9 pagi hingga pukul 3 sore. 
Caranya dengan membuat lingkaran di permukaan tanah yang datar 
dengan pusatnya adalah sebuah tongkat yang berdiri tegak. 


Panjang tongkat 1 meter atau lebih. Jari-jari lingkaran sama dengan 
tinggi tongkat. Tandai pada lingkaran saat bayangan ujung atas tongkat 
menyentuh lingkaran Barat pada pagi hari. Tandai kembali pada 
lingkaran saat bayangan ujung atas tongkat menyentuh lingkaran 
Timur pada sore hari. Hubungkan kedua tanda tersebut maka kita akan 
mendapatkan arah Barat dan Timur. Arah Utara dan dan Selatan dapat 
ditentukan dengan sudut siku. Setelah Barat-Timur ditemukan dengan 
cara di atas, kemudian lakukanlah langkah-langkah sebagai berikut : 


1. Ukurlah garis Barat-Timur sepanjang 1 meter. 


2. Pada ujung sebelah Barat diberi titik B dan ujung sebelah timur 
diberi titik T. 


3. Pada titik B dibuat garis tegak lurus (siku-siku) ke arah utara 
sepanjang harga tangens Arah Kiblatnya. Misalnya untuk 
Yogyakarta adalah: 


Tg 24,7” 546 cm. 
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3. 


Kemudian pada ujung utara diberi titik K. 


4. Hubungkan titik T dan K sehingga menjadi garis lurus TK. Garis 
lurus TK inilah yang menunjukkan arah kiblat untuk kota 
Yogyakarta. 


5. Garis shaf dapat dibuat dengan membuat garis-garis yang 
tegak lurus pada garis yang menunjukkan arah kiblat tersebut. 


Kompas Matahari Terbenan 


Titik Balik Titik Balik 


Fi . 
T 


. « Autumnal Eguinox . 


Summer Solstice “ S Winter Solstice 
“5 Vernal Egulnox — —— 


- 


JA “) versi belahan bumi Utara 


Selama setahun Matahari berubah posisi dari Utara ke Selatan 


terhadap garis katulistiwa. Posisi tersebut sering disebut sebagai Gerak 
Musiman Matahari. Eguinox adalah saat dimana posisi matahari berada 
tepat di Ekuator atau garis katulistiwa. Ini adalah bagian dari siklus 
tahunan pergerakan harian semu matahari saat terbit, melintas dan 
terbenam yang disebabkan oleh kemiringan sumbu bumi terhadap 
bidang orbitnya yaitu sebesar 66.5”. Selama setahun terjadi dua kali 
Eguinox yaitu Maret Eguinox yang terjadi setiap tanggal 21 Maret dan 
September Ekuinox yang terjadi setiap tanggal 23 September. 
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Saat terjadi peristiwa Eguinox posisi Matahari terbenam akan tepat 
berada di titik Barat sehingga dengan menambah sudut kemiringan 
arah kiblat terhadap titik Barat maka arah kiblat yang sesungguhnya 
kan kita dapatkan. 


Selain Eguinox matahari juga akan berada di titik paling Utara pada 
21 Juni dan berada di titik paling Selatan pada 22 Desember yang 
dikenal dengan istilah Solstice. Pada saat Juni Solstice, Matahari akan 
terbenam tepat di sudut serong terhadap arah Barat sebesar 23,5” ke 
arah Utara sehingga untuk menuju ke arah kiblat yang tepat dapat 
tinggal menambahkan kekurangan penyerongan angka arah kiblat yang 
didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan rumus segitiga bola. 
Sedangakan pada saat Desember Solstice matahari terbenam di Selatan 
titik Barat sebesar 23,55. 


4. Kiblat Harian Bayang Matahari 


Kecuali menggunakan posisi Matahari saat Istiwa A'dhom dan saat 
terbenam tersebut posisi harian Matahari dapat juga digunakan 
sebagai pemandu arah kiblat, baik saat posisi bayangan Matahari 
menjauhi arah kiblat (sore) maupun saat bayangan Matahari menuju 
arah kiblat (pagi). Begitu juga terhadap benda-benda langit yang lain. 
Mereka juga dapat digunakan sebagai pemandu arah kiblat asalkan kita 
mengetahui kedudukan benda-benda langit tersebut. Diantaranya 
adalah posisi Bulan, posisi Planet dan posisi Bintang tertentu juga dapat 
digunakan sebagai pemandu arah. Prinsip dari panduan ini adalah : 
Azimuth Arah Kiblat - Azimuth Matahari atau Bayangannya pada 
hari itu. Untuk mengetahui azimuth posisi benda-benda langit tersebut 
dapat digunakan software-software astronomi mengenai posisi benda 
langit seperti Starrynight, Stellarium, Sky View Cave, Cybersky. 
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Kiblat Azimuth Matahari 
(Bayang Pagi ) 


| Ana an stan MN ang 2 TN Peta jin — EN 
Bayangan Tali 


ME Yaa - RUKYATULHILAL.01g 
/ aan - : aa 


Kiblat Azimuth Matahari Mb Matahari 
(Bayang Sore) 


125 April jam 14:37:53 
26 April jam 14:40:58 


5 ar 


Y Ta : RUKYATULHILAL.01g 
Tae WE EN NT -X 
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F. Pengukuran Arah Kiblat dengan Kaidah Lainnya 
(Menggunakan Software Komputer) 


Perkembangan Teknologi Informasi juga sangat membantu dalam 
penentuan arah kiblat. Salah satunya adalah pemanfaatan citra satelit yang 
memotret permukaan Bumi secara detil. Sebuah aplikasi peta global dunia 
yang memberikan infomasi peta dengan gambar detil beresolusi tinggi kini 
telah dibuat oleh Perusahaan raksasa Google. Bekerjasama dengan 
perusahaan pemetaan global seperti Tele Atlas, Digital Globe, Guicbird, AND, 
NASA dan Europa Technologies menciptakan sebuah piranti peta global 
yang bebas diakses oleh siapapun yaitu Google Map dan Google Earth. 
Dengan aplikasi ini kita dengan mudah dapat melihat dari atas apakah 
sebuah bangunan masjid telah mengarah ke kiblat secara benar. 


€ 
AF m 
HEM 
Tm 
TM 
AF Mm 
TH Mm 
A$ Mm 
Z£ Mm 
Hm 
D8 
D8 mM 


rp 
ka 
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2 Google 


G. Mengetahui Arah Kiblat Saat Bepergian 


Saat kita sedang bepergian ada beberapa cara yang dapat dilakukan 
untuk mengetahui arah kiblat. Pertama, jika ada orang lain yang mengetahui 
bertanyalah. Gunakan kompas jika ada. Jika berada di dalam 
masjid/musholla ikutilah petunjuk arah kiblat yang ada. Jika berada di 
dalam kamar hotel carilah tanda arah kiblat, biasanya di langit-langit kamar 
atau tanda di lantai. Jika sedang berpergian / bertamu, bertanyalah kepada 
pemilik rumah. Jika di dalam kendaraan pikirkan kemana arah laju 
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kendaraan. Untuk mengetahui arah Barat dan Timur dapat digunakan: 
Matahari (siang), Bulan (malam), Rasi bintang (malam), cahaya fajar (pagi), 
cahaya senja (sore). 


Sedangkan saat malam hari dapat digunakan rasi bintang dan posisi 
bintang tertentu untuk mengetahui arah sebagaimana telah dilakukan oleh 
nenek moyang kita sejak dulu. Rasi bintang itu misalnya (1) Rasi Layang- 
layang/Salib Selatan/Gubuk Penceng/Pari/Crux untuk mengetahui arah 
Selatan (2) Rasi Bintang Bajak/Lintang Waluku/Lintang Kidang/Orion 
untuk mengetahui arah Timur/Barat. (3) Bintang Polaris/Bintang Kutub 
digunakan untuk mengetahui arah Utara. (4) Planet Venus/Bintang Kejora 
digunakan untuk mengetahui arah Timur (pagi) dan Barat (sore). 


Jika semua cara di atas tidak memungkinkan maka pilih arah kiblat 
sesuai kemantapan hati kita. Bagaimana jika kemudian arah kiblat salah? 
Menurut mazhab Hanafi orang yang shalat dalam keadaan yakin menghadap 
kiblat, lalu dia tidak menghentikan shalatnya ketika kesalahan kiblatnya 
nampak jelas, maka shalatnya batal. Adapun kalau kesalahan kiblat itu 
nampak jelas ketika seseorang telah menunaikan shalat, maka shalatnya sah. 
Mazhab Hanafi dan Maliki mewajibkan mengulangi shalat bagi seorang 
mujtahid dan mugallid, jika terdapat tanda-tanda arah kiblat yang jelas dan 
terang, kemudian nyata kesalahan arah kiblat. Karena seseorang tidak 
punya alasan tidak tahu saat tanda-tanda begitu nampak. 


-Kkk 
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Teori Waktu Shalat 


Cecep Nurwendaya 


eluruh dalil-dalil syar'i yang menerangkan tentang waktu-waktu 
S shalat ditandai oleh fenomena posisi Matahari. Seperti: 


1. Shalat Dzuhur dimulai sejak Matahari tergelincir sampai 
bayang-bayang benda tegak sama dengan tinggi bendanya atau 
ditambah panjang bayangan terpendek pada saat matahari berada di 
kulminasi atasnya. 


2. Shalat Ashar dimulai sejak panjang bayang-bayang benda tegak sama 
dengan tinggi bendanya atau ditambah panjang bayangan terpendek 
pada saat matahari berada di kulminasi atasnya sampai Matahari 
terlihat menguning. 


3. Shalat Maghrib dimulai sejak Matahari terbenam sampai hilang mega 
merah. 


4. Shalat Isya' dimulai sejak hilangnya mega merah sampai tengah malam 
atau terbit fajar. 


5. Shalat Subuh dimulai sejak terbit fajar sampai terbit Matahari. 
6. Imsak terjadi sebelum fajar seukuran membaca 50 ayat Al-9ur'an. 


7. Awal waktu Dhuha, bila posisi Matahari setinggi tombak. 
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Semua fenomena Matahari yang menandai waktu-waktu di atas 
diterjemahkan oleh ilmu falak atau astronomi dengan menghitung 
kedudukan atau posisi Matahari yang menyebabkan fenomena tersebut. 
Awal waktu shalat maupun imsakiyah sebenarnya bersifat lokal atau 
berlaku pada suatu tempat tertentu yang berkesesuaian dengan posisi 
Matahari sebenarnya di tempat tersebut. Namun karena perjalanan semu 
harian Matahari relatif tetap, maka waktu posisi Matahari pada awal waktu- 
waktu sholat setiap hari sepanjang tahun dapat diperhitungkan dengan 
mudah. 


A. Kedudukan Matahari pada Awal-awal Waktu Shalat 
menurut Ilmu Hisab 


1. Waktu Dzuhur. 


Waktu Dzuhur dimulai sesaat setelah Matahari terlepas dari 
titik kulminasi atas, atau Matahari terlepas dari meridian langit. 
Pada posisi Matahari berada di titik kulminasi atas, juga berada di 
meridian langit memiliki sudut waktu atau sudut jam lokal - Ojam, 
atau pada saat itu waktu menunjukkan jam 12 menurut waktu 
Matahari hakiki yang terbaca pada Bencet atau Sundial. 


Pada saat itu, Waktu Matahari Menengah (WMM) yang 
ditunjukan oleh jam yang kita pakai belum tentu menunjukkan jam 
12, melainkan kadang masih kurang atau bahkan sudah lebih dari 
jam 12 tergantung pada nilai perata waktu atau eguation of time 
(e). Perata waktu adalah selisih waktu antara waktu matahari 
hakiki atau sebenarnya dengan WMM yang ditunjukan oleh jam 
yang kita pakai atau WMM - waktu hakiki-perata waktu. 


Nilai e mengalami perubahan dari waktu ke waktu selama satu 
tahun. Nilai ini dapat diketahui pada tabel-tabel Ephemeris 
astronomis seperti: Astronomical Almanac, Almanak Nautika, 
Ephemeris Hisab Rukyat dan lain-lain . Oleh karenanya, WMM pada 
saat Matahari berada di Meridian (Meridian Pass) dirumuskan 
dengan MP - 12 - e. Sesaat setelah waktu inilah sebagai permulaan 
waktu Dzuhur menurut waktu MMM dan waktu ini pulalah sebagai 
pangkal hitungan untuk waktu-waktu shalat lainnya. 
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Awal waktu Dzuhur dihitung sebagai berikut: Merr Pass dalam 
LMT (local mean time, atau waktu matahari menengah setempat 
dikurangi Koreksi Waktu Daerah atau interpolasi (selisih antara 
bujur tempat - bujur standar wilayah (zone) # ikhtiyat antara 1 
sampai 2 menit. Diberikan dalam jam dan menit waktu. 


Waktu Ashar. 


Awal waktu Ashar dimulai ketika bayangan Matahari sama 
dengan benda tegaknya jika pada saat Matahari berkulminasi atas 
membuat bayangan senilai nol (tidak ada bayangan, Matahari tepat 
berda di Zenith atau di atas ubun-ubun pengamat). Tetapi apabila 
pada saat Matahari berkulminasi sudah mempunyai bayangan, 
maka awal waktu Ashar dimulai sejak panjang bayangan Matahari 
itu nilainya sama dengan panjang bayangan saat Matahari 
dikulminasi atasnya ditambah panjang bendanya. Oleh karena itu, 
kedudukan Matahari atau tinggi Matahari (hm) pada posisi awal 
waktu Ashar dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vertikal 
dirumuskan: 


Cotan hashar -tanl &— 60l #1 
| Gea | - harga mutlak 


b - Lintang tempat 
60 - Deklinasi Matahari. 
Waktu Maghrib 


Awal waktu Maghrib adalah waktu Matahari terbenam. 
Dikatakan terbenam, apabila menurut pandangan mata, piringan 
atas Matahari bersinggungan dengan ufuk. Perhitungan untuk awal 
waktu sholat Maghrib cukup dengan ketinggian Matahari pada saat 
awal Maghrib, hmagnrib - -12. 


Waktu Isya 


Waktu Isya dimulai pada akhir senja astronomis atau pada 
ketinggian Matahari - -180 di bawah ufuk. Cahaya mega merah 
akibat pembiasan cahaya Matahari oleh atmosfer sudah hilang, 
benda-benda di lapangan terbuka sudah tidak dapat dilihat batas 
bentuknya, pada waktu itu cahaya bintang lemah sudah mulai 
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tampak, para astronom memulai kegiatan penelitian benda-benda 
langit. 


5. Waktu Subuh 


Saat bintang-bintang mulai redup karena kuatnya cahaya fajar. 
Sekalipun awal fajar astronomis pada saat tinggi Matahari - - 18, 
namun karena cahaya fajar lebih kuat daripada cahaya senja, maka 
ditetapkan ketinggian Matahari pada awal waktu subuh - -209. 


6. Waktu Imsak 


Waktu Imsak adalah waktu tertentu sebagai akhir makan 
sahur bagi orang yang akan melaksanakan puasa pada siang 
harinya. Sebenarnya merupakan langkah kehati-hatian agar orang 
yang melaksanakan puasa tidak melampaui batas waktu mulainya 
fajar. 


Ada yang menafsirkan membaca 50 ayat Al-Ouran 
memerlukan waktu sekitar 8 menit, maka waktu Imsak terjadi 8 
menit sebelum waktu Subuh. Oleh karena 8 menit sama dengan 
panjang busur 29 ditempuh oleh Matahari, maka himsax - -220. Pada 
berbagai metode perhitungan banyak yang menggunakan Waktu 
Imsak - Awal Waktu Subuh - 10 Menit, seperti pada program Win 
Hisab Depag RI dan Falakiyah. Ephemeris Depan mempergunakan 
himsak- - 220. 


7. Waktu Terbit atau Syurug 


Terbitnya Matahari ditandai oleh piringan atas Matahari 
bersinggungan dengan ufuk sebelah Timur. Untuk sholat syurug 
atau terbit Matahari, hrervit -- 19. 


8. Waktu Dhuha 


Saat kedudukan Matahari setinggi tombak. Pada posisi 
demikian ada berbagai penafsiran yang berbeda pada tinggi 
Matahari tentang panjang dan posisi tombak seperti: Ephemeris 
Depag, h dhuha - 39 30' : Ephemeris Badilag MARI - 12 9: Falakiyah 
- 4,50, 


MATERI DASAR PENDIDIKAN FALAKIYAH - 87 


B. Penentuan Waktu Shalat di Jakarta 


Awal waktu shalat, dalam hal ini di Jakarta ditentukan empat hal, 
yaitu: pertama, tinggi matahari dari ufuk: kedua, eguation of time (e) atau 
perata waktu, ketiga, Koreksi Waktu Daerah (KWD) atau interpolasi: dan 
keempat, ikhtiyat. 


1. Eguation of Time (e) atau Perata Waktu 


Adalah selisih waktu Matahari hakiki (sebenarnya) dengan 
waktu Matahari rata-rata (menengah). Waktu Matahari hakiki 
terbaca dari jam bencet atau sundial, dan Waktu Matahari 
Menengah (WMM ) terbaca dari jam yang kita pakai. 


e — Waktu hakiki - WMM 
WMM - Waktu hakiki - e 


Nilai e mengalami perubahan dari waktu ke waktu selama satu 
tahun, akibat gerak Bumi mengedari Matahari berupa elips tidak 
lingkaran. Nilai ini dapat diketahui pada tabel Ephemeris 
Astronomis seperti: Almanak Nautika, Astronomical Almanak, Win 
Hisab Depag, Ephemeris Hisab Rukyat dan lain-lain. 


2. Koreksi Waktu Daerah (KWD) atau Interpolasi 


Perhitungan awal waktu shalat bersifat lokal atau setempat 
sesuai dengan bujur tempat pengamat, sehingga waktu yang 
diperoleh adalah waktu lokal atau local mean time (LMT). 
Sementara penyajian waktu diberikan dalam format waktu standar 
daerah atau waktu zone seperti: WIB untuk waktu daerah barat, 
WITA untuk daerah tengah dan WIT untuk daerah timur. 


Koreksi wilayah waktu terhadap waktu standar wilayah 
disebut Koreksi Waktu Daerah (KWD) atau interpolasi. KWD - 
(bujur tempat - bujur standar wilayah) / 159)x 1 jam, karena 1jam 
- 150, Contohnya: KWD Jakarta - (106949 -— 1059) / 15x 1 jam -— 
O jam 7 menit 16 detik. Jakarta berada di wilayah WIB (bujur 1059). 
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3. Ikthiyat. 


Diartikan sebagai pengaman atau kehati-hatian, merupakan 
langkah pengamanan dalam perhitungan awal waktu shalat 
dengan cara menambah atau mengurangi sebesar 1 s/d 2 menit 
waktu dari hasil perhitungan yang sebenarnya. Pemakaian ikhtiyat 
dimaskudkan: 


a. Agar hasi perhitungan dapat mencakup daerah-daerah 
sekitarnya, terutama yang berada di sebelah baratnya. Setiap 
menit waktu mencakup sekitar 27,5 km. 

b. Menjadikan pembulatan pada satuan terkecil dalam menit 
waktu, sehingga penggunaannya lebih mudah. 

c. Untuk memberikan koreksi atas kesalahan dalam perhitungan, 
agar menambah keyakinan bahwa waktu shalat benar-benar 
sudah masuk. 


Penggunaan koreksi ikhtiyat: Seluruh awal waktu shalat 
ikhtiyat ditambahkan antara 1 s/d 2 menit, kecuali untuk Imsak 
dan Terbit ikhtiyat dikurangkan antara 1s/d 2 menit. 


-Kkrk 
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Penetapan 
Waktu Shalat 


Mutoha Arkanuddin 


A. Waktu Shalat dalam Perspektif Sains 


Dengan berkembangnya peradaban manusia, berbagai kemudahan- 
kemudahan diciptakan untuk membuat manusia lebih praktis dalam segala 
hal termasuk dalam beribadah khususnya shalt fardu. Saat ini kita 
mengetahui banyak sekali diterbitkan jadwal waktu shalat dari berbagai 
instansi maupun organisasi antara lain: Kementerian Agama, PP 
Muhammadiyah, PP Persis, PB Nahdatul Ulama (NU) dan lain sebagainya. 
Namun kesemuanya tidak dapat dilepaskan dari kaidah yang sebenarnya 
digunakan untuk menentukan waktu shalat yaitu "Pergerakan Matahari " 
dilihat dari bumi. 


Sebagaimana firman Allah swt dalam Al Guran: 


“Sesungguhnya shalat itu diwajibkan atas orang-orang yang beriman 
menurut waktu-waktu yang tertentu” (O.S. An-Nisa' :103) 


“Dirikanlah shalat ketika gelincir matahari hingga waktu gelap malam 
dan dirikanlah shalat Subuh sesungguhnya shalat Subuh itu adalah disaksikan 
(keistimewaannya)”. (O.S. Al-Isra' : 78) 
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Sebelum manusia menemukan hisab/perhitungan falak/astronomi, 
pada zaman Rasulullah waktu shalat ditentukan berdasarkan observasi 
terhadap gejala alam dengan melihat langsung matahari. Lalu berkembang 
dengan dibuatnya Jam Surya atau Jam Matahari serta Jam Istiwa atau sering 
disebut Tongkat Istiwa dengan kaidah bayangan matahari. 


Dari sudut pandang Figih penentuan waktu shalat fardhu seperti 
dinyatakan di dalam kitab-kitab figih adalah sebagi berikut : 


Waktu Subuh. Waktunya diawali saat Fajar Shiddig sampai matahari 
terbit (syuruk). Fajar Shiddig ialah terlihatnya cahaya putih yang melintang 
mengikut garis lintang ufuk di sebelah Timur akibat pantulan cahaya 
matahari oleh atmosfer. Menjelang pagi hari, fajar ditandai dengan adanya 
cahaya samar yang menjulang tinggi (vertikal) di horizon Timur yang 
disebut Fajar Kidzib atau Fajar Semu yang terjadi akibat pantulan cahaya 
matahari oleh debu partikel antar planet yang terletak antara Bumi dan 
Matahari. Setelah cahaya ini muncul beberapa menit kemudian cahaya ini 
hilang dan langit gelap kembali. Saat berikutnya barulah muncul cahaya 
menyebar di cakrawala secara horizontal, dan inilah dinamakan Fajar 
Shiddig. Secara astronomis Subuh dimulai saat kedudukan matahari (s”) 
sebesar 18” di bawah horizon Timur atau disebut dengan "astronomical 
twilight" sampai sebelum piringan atas matahari menyentuh horizon yang 
terlihat (ufuk Hakiki/visible horizon). Di Indonesia khususnya Departemen 
Agama menganut kriteria sudut s-20” dengan alasan kepekaan mata 
manusia lebih tinggi saat pagi hari karena perubahan terjadi dari gelap ke 
terang. 


Waktu Zuhur. Disebut juga waktu Istiwa (zawaal) terjadi ketika 
matahari berada di titik tertinggi. Istiwa juga dikenal dengan sebutan 
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Tengah Hari (midday/noon). Pada saat Istiwa, mengerjakan ibadah shalat 
(baik wajib maupun sunnah) adalah haram. Waktu Zuhur tiba sesaat setelah 
Istiwa, yakni ketika matahari telah condong ke arah Barat. Waktu tengah 
hari dapat dilihat pada almanak astronomi atau dihitung dengan 
menggunakan algoritma tertentu. Secara astronomis, waktu Zuhur dimulai 
ketika tepi piringan matahari telah keluar dari garis zenith, yakni garis yang 
menghubungkan antara pengamat dengan pusat letak matahari ketika 
berada di titik tertinggi (Istiwa). Secara teoretis, antara Istiwa dengan 
masuknya Zuhur (z” ) membutuhkan waktu 2 menit, dan untuk faktor 
keamanan biasanya pada jadwal shalat waktu Zuhur adalah 4 menit setelah 
Istiwa terjadi atau z-1”. 


Waktu Ashar. Menurut Mazhab Syafi'i, Maliki, dan Hambali, waktu 
Ashar diawali jika panjang bayang-bayang benda melebihi panjang benda 
itu sendiri. Sementara Madzab Imam Hanafi mendefinisikan waktu Ashar 
jika panjang bayang-bayang benda dua kali melebihi panjang benda itu 
sendiri. Waktu Ashar dapat dihitung dengan algoritma tertentu yang 
menggunakan trigonometri tiga dimensi. Secara astronomis ketinggian 
matahari saat awal waktu Ashar dapat bervariasi tergantung posisi gerak 
tahunan matahari/gerak musim. Di Indonesia khususnya Departemen 
Agama menganut kriteria waktu Ashar adalah saat panjang bayangan - 
panjang benda # panjang bayangan saat istiwa. Dengan demikian besarnya 
sudut tinggi matahari waktu Ashar (a”) bervariasi dari hari ke hari. 


Waktu Maghrib. Diawali saat matahari terbenam di ufuk sampai 
hilangnya cahaya merah di langit Barat. Secara astronomis waktu maghrib 
dimulai saat seluruh piringan matahari masuk ke horizon yang terlihat 
(ufuk Mar'i/visible horizon) sampai waktu Isya yaitu saat kedudukan 
matahari sebesar i? di bawah horizon Barat. Di Indonesia khususnya 
Departemen Agama menganut kriteria sudut i-18” di bawah horison Barat. 


Waktu “Isya. Diawali dengan hilangnya cahaya merah (syafag) di 
langit Barat, hingga terbitnya Fajar Shiddig di Langit Timur. Secara 
astronomis, waktu Isya merupakan kebalikan dari waktu Subuh yaitu 
dimulai saat kedudukan matahari sebesar i” di bawah horizon Barat sampai 
sebelum posisi matahari sebesar s? di bawah horizon Timur. 


Waktu Imsak. adalah awal waktu berpuasa. Diawali 10 menit 
sebelum Waktu Subuh dan berakhir saat Waktu Subuh. Ijtihad 10 menit 
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adalah perkiraan waktu saat Rasulullah membaca Al Our'an sebanyak 50 
ayat waktu itu. 


Demi menjaga "keamanan" terhadap jadwal waktu shalat yang 
biasanya diberlakukan untuk suatu kawasan tertentu, maka dalam hal ini 
setiap awal waktu shalat menggunakan kaidah '“"ihtiyati" yaitu 
menambahkan beberapa menit dari waktu yang sebenarnya. Besarnya 
ihtiyati ini biasanya ditambahkan 2 menit di awal waktu shalat dan 
dikurangkan 2 menit sebelum akhir waktu shalat. 


Akibat pergerakan semu matahari 23,5” ke Utara dan 23,5” ke 
Selatan selama periode 1 tahun, waktu-waktu tersebut bergesar dari hari- 
kehari. Akibatnya saat waktu shalat juga mengalami perubahan. oleh sebab 
itulah jadwal waktu shalat disusun untuk kurun waktu selama 1 tahun dan 
dapat dipergunakan lagi pada tahun berikutnya. Selain itu posisi atau letak 
geografis serta ketinggian tempat juga mempengaruhi kondisi-kondisi 
tersebut di atas. 


Syurug 


(Maghrib) 


Subuh 


Isya' Imsak 


Diagram Waktu Shalat berdasarkan posisi matahari 


Berdasarkan konsep waktu menggunakan posisi matahari secara 
astronomis para ahli kini berusaha membuat rumus waktu shalart 
berdasarkan letak geografis dan ketinggian suatu tempat di permukaan 
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bumi dalam bentuk sebuah program komputer yang dapat menghasilkan 
sebuah tabulasi data secara akurat dalam sebuah "Jadwal Waktu Shalat". 
Kini software waktu shalat terus dibuat dan dikembangkan diantaranya: 
Accurate Times, Athan Software, Prayer Times, Mawagit, Shalat Time dsb. 
serta software produksi BHR Departemen Agama yang disebarluaskan 
secara nasional yaitu Winhisab. Program ini masih terlalu sederhana untuk 
kelas Nasional dan saya yakin BHR bisa membuat yang lebih baik lagi. 


B. Waktu Shalat Sunah 


Tidak semua shalat sunah mempunyai waktu tertentu melainkan 
beberapa shalat sunah sudah diatur waktunya. Waktu-waktunya adalah 
mengikuti waktu shalat yang dianjarkan Nabi Muhammad s.a.w. Diantara 
shalat sunah yang dilakukan mengikuti waktu tertentu adalah: 


e Shalat Dhuha - dilakukan ketika waktu matahari baru naik (mengikut 
pandangan beberapa ulama, pada ketinggian segalah atau tujuh hasta) 
atau sekitar 3,5 ketinggian Matahari. 


e Shalat Ied - dilakukan pada waktu pagi hari raya yang pertama bagi 
kedu jenis hari raya tersebut, umumnya dilakukan pada waktu Dhuha 
yaitu waktu matahari baru naik (mengikut pandangan sebagian 
ulama, pada ketinggian segalah) 


e Shalat Tarawih - dilakukan pada waktu Isya' (umumnya dilakukan 
selepas Shalat Isya' sebelum kemunculan waktu imsak) 


e Shalat Sunat Gerhana - dilakukan pada waktu gerhana (matahari 
atau bulan) sedang terjadi. 


e Shalat Sunat Rawatib - dilakukan sebelum dan selepas shalat fardhu. 
Tidak semua solat mempunyai kedua-dua shalat sunat. 


C. Waktu Haram Shalat 


Berikut adalah waktu yang diharamkan solat (sebagian ulama 
mengatakan berlaku bagi selain tanah haram): 


e Waktu selepas shalat Subuh hingga terbit matahari. 


e Waktu mulai terbit matahari (syuruk) hingga matahari berada di 
kedudukan pada kadar segalah (tujuh hasta). 
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e Waktu rambang (zawal, istiwa, rembah) atau waktu tengahari 
(matahari tegak) hingga gelincir matahari kecuali hari Jumaat. 


e Waktu selepas shalat Asar hingga matahari kekuningan. 


e Waktu matahari kekuningan hingga matahari terbenam. 


D. Hisab Waktu Shalat 


Dalam melakukan hisab awal waktu shalat, ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan yaitu : 


a. Data yang harus diketahui 
1) Lintang tempat (f) 
2) Bujur tempat (|) 
3) Deklinasi matahari (d2) 
4) Eguation of time/perata waktu (e?) 
5) Tinggi matahari (ho) 
6) Koreksi waktu daerah (Kwd): (Idh - Itp)/15 
7) Ikhtiyat 


b. Rumus yang dipergunakan 


1) Rumus sudut waktu matahari 
Cost--tgf tgd #sinh/cosf/cosd 


2) Rumus awal waktu 
12-e4#t4Kwd-ti 


3) Rumus tinggi matahari (h?) 


Ashar : Cotgh -tgzm #1 atau 
zm-(p-diJ 

Maghrib: -12 

Isya 1 - 180 

Subuh : - 205 

Terbit :'19 

Dhuha 1 4.50 


4) Rumus koreksi waktu daerah 
Kwd - (Idh - 1tp)/15 
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Keterangan rumus : 


1) 


2) 


3) 


Untuk menghitung awal waktu Dhuhur, rumus (b) 
dipergunakan tanpa t, sehingga menjadi : 


12-e4-Kwd-i 


Untuk menghitung awal waktu Ashar, rumus (b) dapat 
dipergunakan sepenuhnya, sedangkan dalam menggunakan 
rumus (a), h9 hendaknya dihitung tersendiri dengan rumus : 


Cotg ho -tgzm-#1 atau 
zm-|f-d| 
12-e4t4Kwd-i 


Untuk menghitung awal waktu Maghrib, Isya, Subuh, Terbit 
dan Dhuha rumus (b) dapat dipergunakan sepenuhnya, rumus 
(a) ho disesuaikan dengan waktunya. Dengan catatan khusus 
untuk t waktu Subuh, Terbit dan Dhuha (dikurangkan), 
sehingga rumusnya menjadi: 

12-e-t4#Kwd-i. 


Sedang untuk Terbit i dikurangkan, rumusnya menjadi : 
12-e-t4Kwd-i 


Prosedur dalam Perhitungan 


Dalam melakukan perhitungan awal waktu shalat, 


prosedurnya sebagai berikut : 


a. 


Kota/tempat dan waktu/tanggal yang akan dihitung awal 
waktunya 


Diketahui data lintang dan bujur tempat (ftp, Itp) 
Diketahui data matahari (do, eo) 

Diketahui data tinggi matahari (h?) 

Diketahui data koreksi waktu daerah (Kwd) 
Rumus yang digunakan 


Alat hitung yang dipergunakan (misal : calculator) 
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e. Contoh Perhitungan 


Perhitungan awal waktu shalat menggunakan alat hitung, 
misalnya kalkulator. Tipe kalkulator banyak macamnya, setiap 
calculator berbeda cara operasionalnya. Oleh karena itu, agar 
membaca cara dan aturan penggunaannya. Di bawah ini akan 
diberikan beberapa contoh cara penggunaan calculator untuk 
menghitung sudut waktu. 


Contoh 1 : 


1. Hitunglah Awal Waktu Shalat Subuh di Jakarta pada Tanggal 
5 Pebruari 2010 ? 


a. Data diketahui 
Lintang tempat Jakarta (ftp) : - 6? 10' LS. 
Bujur tempat Jakarta (Itp) : 106” 50' BT. 
Koreksi waktu daerah (Kwd) : (105” - 106” 50')/15 --0”7' 20" 


Data dari Buku Ephemeris Tahun 2005, tanggal 4 Pebruari 2005, 
jam 22.00 GMT. 


Deklinasi matahari (de) : -159 59' 02" 
Eg.of time (e?) : - 02 14' 00" 


b. Rumus yang digunakan sudut waktu 
Cost--tgf tgd#-sinh/cosf/cosd 
Awal waktu Subuh: 12 -e-t#kwd #i 
h? --20” 


c. Prosedur perhitungan dan hasilnya : 
Mencari sudut waktu matahari 


Casio Calculator fx 120, 124, 130 
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6” 10" #/-tg #/-x15059' 02" 4/-tg #20” 4/- sin # 6” 10' 4/- cos 
415059' 02" 4/-cos-invcosinvo'" 112” 52' 46.1" 

Casio Calculator fx 350, 3600, 3800, 3900 

610' 4/-tg #/-x15059' 02" 4/-tg #20” 4/- sin - 6" 10" #/- cos 
4150 59' 02" 4/-cos - shift cos shifto'" 112” 52' 46.1" 

Casio Calculator fx 4000P, 4500P, 5000P 

Shift Cos (-tg - 6”10'tg -15”59' 02" # sin - 20” / cos - 6” 10' / 
cos - 15” 59' 02”) exe shifto'" 112” 52' 46.1" 

Sudut waktu matahari : 


t/15-112”52'461"/15 - 731m 31,084 


Hasil hitungan 


Kulminasi 1 12) 00m 004 
Ed.oftime (ee) : -00 14 00 - 
12 14 00 
t/15 : 0731 31.08 - 
04 42 28.92 
Kwd : -0007 20 - 
04 35 08.92 
Ikhtiyat : 00 01 51.08 - 
Awal Subuh : 04:37 WIB 


. Hitunglah Awal Waktu Shalat Dzuhur pada Tanggal 5 
Pebruari 2005 di Jakarta ? 


a. Data diketahui 
Lintang tempat Jakarta (ftp) : - 6” 10" LS. 
Bujur tempat Jakarta (Itp) : 106” 50' BT. 
Koreksi waktu daerah (Kwd): (105? -106” 50/15 --0”7' 20" 
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Data dari Buku Ephemeris Tahun 2005, tanggal 5 Pebruari 
2005, jam 05:00 GMT 


Eg.of time (ee) :-0”14' 02" 


b. Rumus yang digunakan : 


Awal waktu Dzuhur:: 12 -e # kwd #i 


Cc. Prosedur perhitungan dan hasilnya : 


Kulminasi 112) 00m 004 
Eg.oftime (ee) : -00 14 02 - 
12 14 02 
Kwd : -00 07 20 - 
12 06 42 
Ikhtiyat : 000118 - 
Awal Dzuhur : 12:08 WIB. 


3. Hitunglah Awal Waktu Shalat Ashar pada Tanggal 5 Pebruari 
2010 di Jakarta? 


a. Data diketahui 
Lintang tempat Jakarta (ftp) : - 6? 10" LS. 
Bujur tempat Jakarta (Itp) : 106” 50' BT. 
Koreksi waktu daerah (Kwd) : (105? - 106” 50')/15--0”7' 20" 


Data dari Buku Ephemeris Tahun 2005, tanggal 5 Pebruari 
2005, jam 08.00 GMT 


Deklinasi matahari (de) : -159 51' 26" 
Eg.of time (ee) :-0? 14' 02" 


b. Rumus yang digunakan : 
Cost--tgf tgd #sinh/cosf/cosd 


Awal waktu subuh :12-e#t#kwd-#i 
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Cotg h”-tg(f-d)-1 


Mencari tinggi matahari 

Cotg h” -tg (-6”10'--15”51'26”)-1 

tg 9041 26"41 

(tg 941' 26") -1 

exe shitf x1 exe shift tg Ans exe shift o' " 402 30'07.49" 
ho - 402 30'07.49" 


. Prosedur perhitungan dan hasilnya : 

Mencari sudut waktu matahari 

Casio Calculator fx 120, 124, 130 

6” 10' 4/-tg t/-x15” 51' 26" 4/-tg 4400 30'07.49" sin - 6”10 
#t/-cos #15” 51' 26" 4/-cos- Inv cosinvo' " 49” 34' 42.02" 
Casio Calculator fx 350, 3600, 3800, 3900 


6210" 4/-tg#/-x 150 51' 26" #/-tg 4 400 30'07.49" sin - 6”10' 
t/-cos #15” 51' 26" #/-cos - shift cos shifto'" 49” 34' 42.02" 


Casio Calculator fx 4000P, 4500P dan 5000P 

Shift Cos (- tg - 6” 10' tg - 15? 51' 26" 4 sin 402 30'07.49" / 
cos - 6” 10" / cos- 15” 51' 26") exe shifto'" 49” 34' 42.02" 
Sudut waktu matahari : 


t/15-49” 34' 42.02" / 15 - 3i 18m 18,84 


Hasil hitungan 


Kulminasi 1 12) 00m 004 

Eg.oftime (es) : - 00 14 02 - 
12 14 02 

t/15 : 03 18 188 - 
15 32 20.8 


Kwd : -00 07 20 - 


99 
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15 25 00.8 
Ikhtiyat : 00 01 59.2 
Awal Ashar : 15:27 WIB. 


4. Hitunglah Awal Waktu Shalat Maghrib pada Tanggal 5 
Pebruari 2005 di Jakarta ? 


a. Data diketahui 
Lintang tempat Jakarta (ftp) : - 6? 10' LS. 
Bujur tempat Jakarta (Itp) : 106” 50' BT. 
Koreksi waktu daerah (Kwd) : (105? - 106” 50')/15--0”7' 20" 


Data dari Buku Ephemeris Tahun 2005, tanggal 5 Pebruari 
2005, jam 11:00 GMT 


Deklinasi matahari (de) : -15? 49' 09" 
Eg. of time (eo) : -0? 14' 03" 


b. Rumus yang digunakan : 
Sudut waktu matahari : 
Cost--tg f tgd#sinh/cosf/cosd 
Awal waktu Maghrib: 12-e #t# kwd #i 
h?--18 


Cc. Prosedur perhitungan dan hasilnya : 
Mencari sudut waktu matahari 
Casio Calculator fx 120, 124, 130 
6”10' #/-tg #/-x150 49' 09" 4/- tg4# 1? #/-sin #6? 10' #/-cos 
4150 49' 09" 4/-cos-invcosinvo'" 92” 48' 01.7" 
Casio Calculator fx 350, 3600, 3800, 3900 


6”10' #/-tg #/-x150 49' 09" 4/-tg #1? #/-sin #6? 10' #/-cos 
4150 49' 09" 4/-cos - shift cos shifto'" 92” 48' 01.7" 
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Casio Calculator fx 4000P, 4500P dan 5000P 


Shift Cos (-tg -6” 10'tg -15”49' 09" # sin-1” / cos-6”10' / cos 
-15? 49' 09”) exe shifto'" 92” 48' 01.7" 


Sudut waktu matahari : 


t/15-92” 48' 01.7" /15-6/11m 12.114 


Hasil hitungan 


Kulminasi 1 121 00m 004 
Eg.oftime (ee) : -0014 03 - 
12 14 03 
t/15 : 0611 12.11- 
18 25: I5:11 
Kwd : -0007 20 - 
18 17 55.11 
Ikhtiyat : 00 01 04.89 - 
Awal Maghrib : 18:19 WIB 


5. Hitunglah Awal Waktu Shalat Isya' pada Tanggal 5 Pebruari 
2005 di Jakarta? 


a. Data diketahui 


Lintang tempat Jakarta (ftp) : - 6” 10" LS. 
Bujur tempat Jakarta (Itp) : 106” 50' BT. 
Koreksi waktu daerah (Kwd) : (105” - 106” 50')/15--0”7' 20" 


Data dari Buku Ephemeris Tahun 2005, tanggal 5 Pebruari 
2005, jam 12.00 GMT 


Deklinasi matahari (d9) : -15” 48' 23" 
Eg.of time (e9) :- 02 14' 03" 


b. Rumus yang digunakan sudut waktu 
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Cost--tgf tgd#sinh/cosf/cosd 
Awal waktu Isya':12-e#-t#kwd-i 
h? --18” 


Cc. Prosedur perhitungan dan hasilnya : 
Mencari sudut waktu matahari 
Casio Calculator fx 120, 124, 130 
610" #/-tg #/-x15048' 23" 4/-tg #18” #/-sin “6” 10' 4/-cos 
4150 48' 23" 4/-Cos -invcosinvo'" 110” 42' 31.3" 
Casio Calculator fx 350, 3600, 3800, 3900 
610" #/-tg #/-x15048' 23" 4/-tg #18” #/-sin “6” 10' 4/-cos 
4150 48' 23" 4/-cos - shift cos shifto'" 110” 42' 31.3" 
Casio Calculator fx 4000P, 4500P, 5000P 
Shift Cos (-tg -6” 10' tg-15” 48' 23" 4 sin -18”/cos -6” 10'/cos - 
15” 48' 23") exe shifto'" 110” 42' 31.3" 
Sudut waktu matahari : 


t/15-110” 42' 31.3" / 15 5 7! 22m 50.094 


Hasil hitungan 


Kulminasi 1 12)00m 004 
Eg.oftime (ee) : -00 14 03 - 
12 14 03 
t/15 : 0722 50.09 # 
19 36 53.09 
Kwd : -0007 20 - 
19 29 33.09 
Ikhtiyat : 00 01 2691 - 


Awal Isya' 1 19:31 WIB 


MATERI DASAR PENDIDIKAN FALAKIYAH - 103 


E. Software Waktu Shalat 


Untuk menghindarai hitungan yang terlalu rumit dalam pembuatan 
jadwal shalat, Software Jadwal Shalat kini banyak dibuat oleh para pakar 
ilmu falak dan dengan mudah dapat diunduh di internet secara gratis. 
Beberapa diantaranya produk lokal sehingga mudah dipahami bahasanya. 
Namun yang berbahasa asing jauh lebih banyak. Kebanyakan software 
jadwal shalat menggunakan kriteria yang berbeda atau dapat diaturl secara 
manual. 


Sofware waktu shalat yang praktis digunakan untuk keperluan sehari- 
hari dan dapat dipasang di komputer misalnya: 
1. WinHisab Departemen Agama RI 
2. Accurate Time 
3. Athan Basic 
4. Shollu dsb. 


-Kkk 
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Software Aplikasi Falak 


Mutoha Arkanuddin 


oftware Aplikasi Falak (SAF) adalah program komputer yang 
didisain khusus oleh programernya untuk perhitungan (hisab) 
terhadap rumus-rumus yang terdapat dalam ilmu falak. Software ini 
juga mencakup pemanfaatan terhadap software astronomi untuk 
kepentingan pengambilan data posisi Matahari dan Bulan. Perhitungan yang 


dapat dilakukan oleh software aplikasi falak meliputi: 


e Hisab Awal Bulan Komariyah / Hijriyah. 

e Hisab Waktu Shalat dan Imsakiyah 

e Hisab Arah Kiblat 

e Hisab Gerhana Matahari dan Bulan 

e Hisab Konversi Penanggalan Hijriyah - Masehi 

e Hisab Posisi Harian Matahari dan Bulan 

e Hisab Visibilitas Hilal dari sebuah tempat 

e Hisab Fase-fase Bulan 

e Hisab Arah Kiblat berdasarkan bayangan dan posisi matahari dsb. 


Munculnya era komputerisasi membuat para perukyat tidak lagi 
kesulitan menghitung rumus-rumus falak. Dengan menggunakan komputer 
PC atau laptop yang sudah diinstalasi software ini kita dapat mengetahui 
posisi hilal dengan cepat. Sebelumnya, mengetahui posisi hilal merupakan 
masalah falak yang sangat rumit saat perhitungan hanya menggunakan 
kalkulator dari rumus-rumus yang ada dalam Kitab-kitab Falak. Sekarang, 
cukup dengan mengiinstalasi (install) Software Aplikasi Falak (SAF) ke 
dalam komputer maka data-data hasil hisab dapat segera diketahui secara 
lengkap dengan tingkat ketelitian yang tinggi bahkan boleh dikatakan 
mendekati pasti (gat'i). Tidak hanya itu, Software Aplikasi Falak (SAF) juga 
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dapat digunakan untuk menyusun Jadwal Shalat dan Penentuan Arah Kiblat 
untuk seluruh lokasi di permukaan bumi. Kini dengan cukup memasukkan 
data input berupa lokasi geografis 
maka komputer akan memberikan 
informasi lengkap mengenai visibilitas 
hilal, waktu shalat dan arah kiblat 
lokasi setempat. Program ini juga 
dilengkapi dengan Sistem Konversi 
Kalender dari kalender 
Gregorian/Masehi ke kalender Hijriyah 
dan sebaliknya. 


Dengan demikian, modernisasi sangat membantu dalam 
permasalahan hisab falak. Hisab falak yang sebelumnya hanya bisa 
dilakukan oleh "ahli falak" yaitu orang-orang yang betul-betul mendalami 
secara khusus ilmu falak berupa pengetahuan gerak benda-benda langit 
serta hitungan matematis, maka kini 
siapapun dapat belajar  falak 
secara mudah dan cepat 
menggunakan Software Aplikasi 
Falak yang banyak beredar di 
internet, kedai software maupun 
rental-rental software. 


Tidak hanya komputer PC 
atau laptop saja yang dapat 
digunakan — untuk menjalankan 
software aplikasi falak tersebut. Kini 
Software Aplikasi Falak juga dapat diinstalasi ke dalam telpon genggam atau 
ponsel yang dilengkapi fasilitas "java" juga komputer genggam yang sering 
disebut PDA (Personal Digital Assistance). Beberapa diantaranya bahkan 
sudah dilengkapi dengan fitur GPS (Global Positioning System) yang dapat 
mengetahui posisi geografis via satelit serta dapat menunjukkan arah kiblat 
secara presisi. 
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A. Software Hisab Awal Bulan 


Untuk melakukan hisab awal bulan maka yang menjadi acuan adalah 
hisab posisi hilal pada setiap menjelang pelaksaan Rukyatul Hilal. Beberapa 
Software Aplikasi Falak (SAF) yang dapat digunakan untuk melakukan 
perhitungan tersebut misalnya: 


1. Starrynight Planetarium 


Software ini memiliki keunggulan diantaranya : 


€, (1) memiliki tingkat ketelitian yang tinggi hingga 
Gtarty Night ribuan tahun yang lalu sampai ribuan tahun yang akan 
ai datang sesuai karena menggunakan Teori Formulasi 
Chapront ELP-2000/82 yang hanya menghasilkan 
kesalahan 10 arcsecon untuk logitude dan 4 arcsecond 
untuk latitude (1 arssecon - 1/3600”), (2) dapat 
menampilkan posisi bulan/hilal secara realistik dari 
semua lokasi dan ketinggian di permukaan bumi (3) 
menampilkan data efemeris bulan/hilal secara sangat lengkap (4) mudah 
dioperasikan. 


pao 


w 
1 
3 
Le 
3 
» 
c 
2 
S 
9 
-. 
2 
ny. 


Program ini mampu menghitung mundur secara presisi posisi benda 
langit 100.000 tahun SM sampai masa yang akan datang tahun 100.000 
Masehi. Keunggulan lain program ini adalah pada visualisasi tampilannya 
yang sangat realistis hampir-hampir mendekati kondisi sesungguhnya. Data 
posisi hanya tinggal klik menggunakan mouse tanpa perlu banyak berpikir. 


Screenshoot 
tampilan Software 
Starrynight Pro 
Plus 6 untuk 
melihat posisi hilal. 


Mara 
@- 


2006/10/22 10:32:37 (UT) 
2006/10/22 17:32:37 (Local) 
Viewing from YOGYAKARTA, INDONESIA Long: 110” 22' 00" Lat: -72 47:00" 
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2. Accurate Times Versi 5 O Mohammad Odeh 


Merupakan program terintegrasi untuk menghitung dan menentukan 
waktu pada aplikasi ibadah sehari-hari. Program yang disusun oleh 


Mohammad Ode dari Jordanian Astron 
kemampuan menghitung : 


ni 


Fase Bulan (Geosectri dan Topose 


Peta Visibilitas Hilal Dunia "old & 
Ephemeris bulan dan matahari 
Arah kiblat dari suatu lokasi 


ONDUAWN 


10. Konversi Kalender Masehi - Hijriy 


omical Society (JAS) memiliki 


Waktu Shalat ( Fajar, Surug, Zuhur, Ashar, Magrib dan Isya) 


ntrik) 


Waktu Matahari (Terbit, Transit, Tenggelam, Twilight) 
Waktu bulan (Terbit, Transit, Tenggelam) 
Data Visibilitas Hilal "old & new moon" 


new moon" 


Waktu menentukan arah kiblat dengan bayangan mahari 


ah dan sebaliknya 


11. Menyuarakan adzan saat waktu shalat tiba 


12. Alarm menjelang waktu shalat 


Menurut pembuatnya program ini 
tinggi dan hanya berselisih beberapa detik 


memiliki tingkat akurasi yang 
dari data almanak astronomi. 


Accurate Times 5.1 By Mokammad Odek 
Desktop 
| Aa : Location | Date | Prayer Alests 
. c |. sum 
Pesta | Mantms | Monte) SAS | Ben 
Help | Ps Oibtah | Ext | 


Prayer Times 


IMachin: 


Date: Ihursday, 24 
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3. Mooncalc Versi 6.0 @ Monzur Ahmed 


Hampir mirip dengan Accurate Times namun program ini dirancang 
menggunakan under DOS sehingga memungkinkan dijalankan dari 
komputer berbasis prosesor sekelas DX, namun dapat juga dijalankan dari 
Windows. Menu program ini menampilkan opsi di antaranya : 


1. Tabel data ephemeris bulan 

Posisi bulan pada peta langit 

Simulasi Langit (Planetarium) 

Close up wajah bulan lengkap dengan nama tempat/lokasi 
Peta visibilitas hilal secara global 

Grafik liberasi bulan 

Penjejak peristiwa gerhana matahari dan bulan 
Penambahan dan edit lokasi pengamat 

Pengubahan seting program, lokasi, kriteria rukyat dsb 


ONDUBUN 


Moon Calculator Version 6.4 
By Dr. Monzur Ahmed Kec)» May 93/0ct B1 


MAIN MENU 


mary tables of Moon Data 
osition on Starchart 


1 Sky € 


Sighting (G 


s Tabulation 


4 Win Hisab Versi 2.0 O BHR Depag RI 


Program hasil kreasi Badan Hisab dan Rukyat (BHR) Departemen 
Agama RI ini direlease mulai tahun 1996 bersama dengan jasa pembuat 
software 10Osoft. Walaupun sangat sederhana program ini cukup untuk 
mengetahui posisi hilal dan waktu shalat. Kini sedang dipersiapkan juga Win 
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Hisab versi 2007 yang lebih akurat, lengkap dan dapat menampilkan 
visibilitas hilal di wilayah Indonesia. 


Tinggi Hilal Saat Matahari Terbenam" 
28 Februari 2006 


5. Hisab Falak Versi 1.1. O Ir. Aminuddin E.K.S 


Hisab Falak dirancang dan dibangun oleh Ir. Aminuddin E.Ka.S dari 
Gresik seorang pemerhati masalah hisab falak di Indonesia. Di bawah 
bendera Amana Co. beliau sengaja merancang software yang tidak hanya 
dapat menghitung jadwal shalat namun juga penentuan arah kiblat, konversi 
kalender hijriyah, hisab awal bulan dan unit input untuk mengganti lokasi. 
Program ini cukup bagus untuk dimiliki. 


Almanak Hisab Matahari Bulan - (Hisab Bulan dan Mataharil Hola 
UN File Window Help Six 


Hisab Posisi Bulan dan Sean 
Hisab lokal awwal bulan Rajah 1425 H 


Nama Lokasi: 
Jogyakarta Hisab untuk Jogyakarta, Indonesia 
Indonesia awal Raiab awal Sya'ban 
Saat ijtima' 14/07/2007 19:04:51 13/08/2007 06:03:38 
Posisi Fasa Bulan saat Ttima" O,ii Yo 0,02 96 
Altinude -21,75 dAkt 1,42 dAkt 
110,37 BT, 7,78 LS knee eos 11423 daz 2532 dAz 
ME aa ea sa Posisi saat Maghrib: 15/07/2007 1735 13/08/2007 17:38 
kanan Posisi Bulan (Ffifal) 
Tengarana Sang Attitude 11,035 dAit 4,993 dAlt 
Parallax 0,94 deg 0,773 deg 
Refraksi 0,072 deg 0,02 deg 
Tinggi yang terfihat 10,167 dAk. 4,201 dAlt. 
Arah rilal 114,227 dAz 104,667 dAz 
Diameter Bulan 31,32 are-mnt 30,625 are-mnt 
Waktu saat iri Posisi Matahari 
16 Juli 2007 M Altitude -0,833 dAlt. -0,833 dAlt 
-30: Paratax 0,002 deg 0,002 deg 
13:50.75 Refraks 0,381 deg 0,381 deg 
Tinggi yang terlihat “0,454 dAl “0,454 dAlt. 
Arah Matahar? 111,637 dAz 104,736 dAz 
Diarneter Matahari? 31,468 arc-mnt 31,569 arc-mnt 
Fasa Bulan 11296 0,26 Ye 
Jarak Matahari-Bulan 12,144 deg 5,803 deg. 
Batas Pes 15/07/2007 17:27 13/08/2007 17:30 
maba Larna bulan Plender 29 
S Hisab saat ini 
CO Display Topoceneric Kokiulasi disajikan oleh Aminuddin E Ka. 5. 
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5. Mawaagit Versi 2001 O DR Ing Khafid 


Pada awalnya program ini dibuat pertama kali dengan bahasa 
Borland (Turbo) Pascal Versi 7.0 oleh Kelompok Studi al-Farghani orsat 
ICMI Belanda yang dikoordinir Dr. Ing. Fahmi Amhar dan Dr. Ing. Khafid, kini 
telah direvisi beberapa kali. Program ini berisi menu-menu perintah untuk 
menghitung: waktu sHalat, arah kiblat, awal bulan kamariah, dan peta garis 
batas tanggal secara komprehensif bahkan dilengkapi dengan bacaan Al 
Our'an Murottal 30 juz. 


" gMawaagit 2001 - (Data to observe 'hilal'1 S1 lo xl 
' GS File Option Al-Guran Hadits Praying Calendar Window Help -ie) xXx) 


Dil set KO Ai Aoa dj 


Sunset 
Azimuth 
Moonset 


Azimath 


Moon!.s Age p. - .53 hours 


Jddumination : “39,8 


Ipa ta tudes 


Yogyakarta (110.24E, 7.48S) Time Zone: 7.0 16 July 2007 


(11:52:33 r Al-Guran and Hadith database in various languages. The most database of this proora (MEEKN 


B. Software Arah Kiblat 
1. Oibla Direction by Islamic Finder 


H, Oibla direction & distance - lo) x| 


SOURCE: 


| Latitude P3 CO North & South 


Longitude (110,4 


(' East (“ West 
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2. Oibla Calc Versi 1.0 @ DR. Monzur Ahmed 


1 OiblaCalc v1.0 
File Calculate Options 


(& Map | Pan | B Generat| 21/09/2007 


C Potitcat Kara 


Oibla from true north: (294.9 


Latitude: Fa Mata 
Longitude: 110 “3 Oibla from magnetic north: 294.1 
Mag Declination: (0.72 N i Land miles to Makkah: 5166 


3. Oibla Direction @ Accurate time Versi 3 by Mohd. Odeh 


Diblah Direction 


s 


294,8” From True North 


@& Find the time when the Sun is at Oiblah direction 


C Find the time when the Sun's shadow is at Oiblah direction 


Find Giblah Times Show Giblah Map Close | 
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4. Arah Kiblat @ Hisab Falak by Ir. Aminuddin Karwita 


Almanak Hisab Matahari Bulan - (Jadwal Shalat dan Pedoman Arah Kiblat dengan Matahari of xl 
SI File Window Help -lalxi 
Pedoman arah Kiblat 
dari posisi Matahari dan Bulan 
9 
21 September 2007 13:30:21 
Posisi Jogyakarta 110,37 BT: 7,78 LS 
Posisi Makkah 39817 BT,2145 LU 
Posisi Matahari 13:30:21 
Altude MR dah Jadwal Shalat hari ini 
5 GD 104951 dAz untuk daerah Jogyakarta 
osisi 
Altitude 11,337 dAtt SangatanyA 
Arimuth “44,429 dAz Imsak: 04:09 
Arah Kiblat Shubuh: — 04:19 
dari Jogyakarta “65,268 degU Terbit: 05:29 
dari arah Matahari 9,782 deg Zhuhur: 1137 
dari arah Bulan 179,162 deg "Ashar: — 1445 
s Maghrib: 1735 
"Isya: 13:44 
Moon 
T 5 B 
Sun 
Oiblat 
6 Arah Kit dan Jabal Ss Hari 
u (C Arah & Bayangan Gihlat Bulanan 


5. Oibla Direction @ Mawageet 2001 by DR. Ing Khafid 


" #Mawaagit 2001 - (Oibla Direction) 2 -lo| xl 
ti File Option Al-guran Hadits Praying Calendar Window Help -le| Xx 


MA nN Toe pe pE 


Indonesia - Yogyakarta (110.2 


| 19:32:08 dith database in various languages. The most database of this program are collected from INTERP (—I - 
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6. Arah Kiblat @ Ferry Simatupang 


Arah Kiblat 


NN Na 
1(e5.2871205244611 2 dari arah utara 


| Lintang:/7 ke To s ai Untuk lokasi: 


suurio aa Pp Ts Lintang:/(21 Rs fo 'u Aa NN an 
2”) Bujur: (33 op TP Ola gea barat 
(Yogyakarta | @ di barat Ka'bah: 


dihitung ke arah timur 


7. Google Earh (Internet Connection) 


|(tlase|m ma 


110522108 432 E Length: 833952 Kilometers | 


Point 


ur SDA 


Tea 


2210843 Es 817 
goraw |fS'coogle Earth ET PIKIRAN RAKYAT - Edi... Ia Oak zam 
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8. Oibla Locator (Internet Connection) 


eta v0.89 


Oibla Locator la7 Stasney Street, College Sat | Gol)| 


C. Software Waktu Shalat 


Software Jadwal Shalat kini sangat banyak bertebaran di internet dan 
hampir semuanya dapat diperoleh secara gratis (freeware). Beberapa 
diantaranya produk lokal sehingga mudah dipahami bahasanya. Namun 
yang berbahasa asing jauh lebih banyak. Kebanyakan softaware jadwal 
shalat menggunakan kriteria yang berbeda atau dapat diaturl secara 
manual. 


1. Hisab Falak Versi 1.1. @ Ir. Aminuddin E.K.S 


Hisab Falak dirancang dan dibangun oleh Ir. Aminuddin E.Ka.S dari 
Gresik seorang pemerhati masalah hisab falak di Indonesia. Di bawah 
bendera Amana Co. beliau sengaja merancang software yang tidak 
hanya dapat menghitung jadwal shalat namun juga penentuan arah 
kiblat, konversi kalender hijriyah, hisab awal bulan dan unit input untuk 
mengganti lokasi. Program ini cukup bagus untuk dimiliki. 
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3 Ne Window Mat -8lx| 
Jadwal Shalat Bulan Mei 2007 M Kriteria penentuan waktu shalat: 
lntuk daerah 
Yogyakarta, Indonesia Waktu Inssak mulai dar saat Fayar dikurung 10 sesat 
dan sekitarnya Waktu Fayar mulu saat Matahari berasa -18 Yernyar dibawah 
Tgl Maghrib baya Inwak Fajur Terbit Zkukur 'Askar NE San PSA NAN Mi aa 
. sebelah Ti 
Doa ke an aa at Ig Hg am Debina Mattepncint 
3 mi 
So TM IKAN DANG OM2R HAN INA) 1857 
Bo ATI IKAN OS18 0428 CSAI 1140 1457 Waktu “Ashar mergalbati hattena Syafi, yakni tni Faat 
Ba aa 
“ 1729 1601 Ot18 OL29 CSA1 1140 1456 
BAB an ad ga ha hg ba ai 
1 YA KO KN KO Re NA ta Waktu Mnghsih modi sat sebaruh bagian Mesahari berada 
1 13 1 9x13 Be 3 1 pa iksararah fk traae”y mebalah Barat (1 derapat dibawah ufdk) 
| ya hd ul Ka Be ha ug Mel mna bal Hula 
$ 118 dennjan di 
Th 172 TOK Oeyd MD GA) INA 145 IN TANAMAN BEE ea 
D TM IKA Dera MPA CSA) NO US hhan maja 
2 1728 IGAN OKI3 OK23 O6A3- 1140 1456 dan berakhir hargaga terbit Pajas (wubto tasahah) 
TIA IKAN OR1I MS OA NAD TAKE 
BH TM IKA ORI OL2I CSA3 NAO 1487 
aka 
Bo IM NON OK20 BIO LGA 1140 1457 | Hadoral badan berilutnya 
2 17 IG baM OM Mo NYAL 1KGT Kej Jabal buka #ebekuanya 
Ne an Kera 
DIN An MD MM ea Na Nan (5 Jadal Shalat Bulanan 
1 TB ON MD MO SS NA 1457 (Arah Kiblat dan Jadwal Shalat Hari tni 


(“Arah & Bayangan Giblat Bulanan 


2. Shollu Versi 3.08.2 O Ebta Setiawan 
Shollu - (Main Page Window| 


Monday, 5 May 2008 (28 Rabiul Akhir 1429 H) 


Yesterday Today Tomorrow 
Fajr 04:22:29 04:22:27 04:22:25 
Shurook 05:40:31 05:40:36 05:40:40 
Zubr 11:40:02 11:39:56 1:39:52 
Asr 14:56:30 14:56:25 14:56:22 
Maghrib 17:32:33 17:32:17 17:32:03 
Isha 18:39:15 18:39:05 18:38:57 


Place name Yogyakarta 


-7.7769 


Longtude 110.373 
Altude Om 


Time zone “7 


Shollu v3.08.2 penlone nenek an 
Prayer mner reader Conventions for Fair and Ishaa : Egyptian General Org. Ot Surveying 
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Software Shollu merupakan karya besar seorang prtaktisi IT dan 


sekaligus aktivis masjid Ebta Setiawan dari Yogyakarta. Sampai saat ini 
software telah banyak mengalami penyempurnaan hingga versinya 
yang ke 3.08.2. Software ini memiliki banyak fitur kecuali sebagai 
pengingat waktu shalat diantaranya: 


ad. 


Main page berisi informasi jadwal sholat hari ini, posisi geografis, 
dan arah kiblat. 

Program setting Windows berisi pengaturan tampilan dan suara 
adzan. Tampilan disini berupa skin yang cukup beragam dan indah. 
Bahasa yang digunakan bisa English, Indonesia, Jowo, Sunda, 
Banyumasan, dan Palembang 

Prayer Times berisi pengaturan lokasi yang kita gunakan. Data 
yang disediakan cukup lengkap mencakup kota-kota di seluruh 
Indonesia. Data ini bisa anda gunakan juga untuk aplikasi/software 
lain yang sejenis yang membutuhkan koordinat. Pengaturan 
berkaitan juga dengan kalkulasi menurut beberapa madzhab dan 
bisa anda koreksi juga secara manual dengan menambah beberapa 
menit dari waktu yang tertera. 

Message info berisi pengaturan untuk pop-up pesan yang muncul 
saat waktu sholat 

Schedule maker adalah fitur pembuat jadwal sholat secara tertulis 
yang bisa disimpan dalam bentuk HTML, tsv, atau csv yang bisa 
anda cetak/print. 

Task scheduler adalah semacam fitur pengingat yang bisa kita 
tentukan. 

Konversi waktu masehi ke hijriyah. Sayang fitur ini terbatas antara 
tahun 1991M-2010M. 

About berisi tentang ketentuan penggunaan software ini. 
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3. Salaat Time Versi 1.9 O SalaatTime.com 


delIG Oi ba AOA 


Fitur yang disediakan antara lain: 


a. Membuat jadwal sholat bulanan atau tahunan yang disimpan 
didalam bentuk txt dan bisa dicetak. 

b. Memperdengarkan beberapa ayat dan atau surat dalam Alguran 
seperti O.S Al Bagoroh 177, Al-Oamar, dan lain-lain. 


Memperdengarkan doa setelah adzan. 


Kk 
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Penutup 


erbedaan rujukan, pendekatan, dan teknologi yang digunakan dalam 
dunia falakiyah atau astronomi Islam akan selalu menghasilkan 
ketetapan yang berbeda untuk satu atau banyak perkara ibadah yang 
terkait dengan astronomi. Karenanya, ilmu atau teknologi astronomi 
yang modern yang dianggap paling akurat dan valid jangan dijadikan alat 
untuk menegasikan yang lain, jadikan ia jembatan perbedaan dan penyatu 
persamaan. Sebab yang dibutuhkan umat dari persoalan falakiyah yang 
sering memicu kontroversi bukanlah perpecahan, tetapi kebersamaan 


dalam perbedaan. 
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REPUBLIK INDONESIA 
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Lampiran  :1 (satu) berkas 10 Agustus 2018 M 
Hal : Pengembangan Ilmu Falak dan” “ 


Pembangunan Pos Observasi Bulan (POB) di Pulau Karya 
Kepulauan Seribu oleh Jakarta Islamic Centre 


Kepada 
Yth. Gubernur DKI Jakarta 


Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 


Teriring pujian kepada Allah SWT yang telah memberikan kita rahmat dan 
hidayah-Nya, semoga kita senantiasa dalam lindungan dan bimbinganNya. Shalawat dan 
salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi yang mulia Rasulullah Muhammad SAW, 
dan para shahabat serta orang-orang yang meneruskan perjuangan beliau hingga akhir 
zaman. 


Kementerian Agama RI memberikan apresiasi kepada Pusat Pengkajian dan 
Pengembangan Islam Jakarta (Jakarta Islamic Centre) yang sejak tahun 2015 sampai 
sekarang membantu tugas Kementerian Agama RI dengan melakukan Diklat Falakiyah 
dan kegiatan Rukyatul Hilal di Pulau Karya, Kabupaten Kepulauan Seribu Provinsi DKI 
Jakarta untuk penentuan 1 Ramadan, 1 Syawal dan 1 Zulhijjah. Terlebih hasil rukyatul 
hilal di Pulau Karya telah memberikan kontribusi berupa laporan hasil rukyat dan pada 
awal Syawal 1439 H dilengkapi dengan bukti foto citra hilal yang dituangkan dalam 
Keputusan Menteri Agama RI. 


Karenanya, Kementerian Agama RI mengharapkan bantuan Gubernur DKI 
Jakarta kiranya kegiatan Diklat Falakiyah dan kegiatan Rukyatul Hilal di Pulau Karya 
Kabupaten Kepulauan Seribu Provinsi DKI Jakarta yang diselenggarakan oleh Pusat 
Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta (Jakarta Islamic Centre) terus 
dilaksanakan dan memberikan dukungan pembiayaan operasional dan fasilitas alat 
rukyatul hilal kepada Jakarta Islamic Centre. Selain itu, Kementerian Agama RI sangat 
mendukung sekiranya Bapak Gubernur DKI Jakarta berkenan membangun Pusat 
Observasi Bulan (POB) yang representatif yang dioperasikan oleh Jakarta Islamic Centre 
sebagai tempat rukyatul hilal dan tempat tersebut dapat pula dijadikan sebagai destinasi 
wisata religi milik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 
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“ Mutoha Arkanuddin. Astronom yang terlahir pada 
tanggal 9 November ini rajin menayangkan hasil 
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jabatan: sebagai Direktur Multi Media Creation 
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Indonesia (RHI) dan Ketua Umum Jogya Astro Club 
(UJAC). Selain itu, ia bekerja juga di Kanwil Kemenag DI Yogyakarta. Ia sering 
diundang menjadi penceramah dan instruktur falakiyah oleh berbagai 
instansi, lembaga dan ormas Islam. Sejak tahun 2006 sampai sekarang, ia 
tetap setia menjadi instruktur falakiyah di Jakarta Islamic Centre (JIC). 


JAKARTA 


ISLAMIC CENTRE 


Falakiyah atau astronomi Islam merupakan warisan berharga dari 
kejayaan peradaban Islam. Berawal dari kepentingan umat Islam 
untuk menentukan waktu ibadah dan arah kiblat, ilmu falak 
berkembang pesat di awal peradaban Islam. 


Kebutuhan untuk mengetahui awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhij- 
jah, serta bulan-bulan lainnya mendorong para ilmuan muslim 
mengembangkan ilmu hisab, yakni ilmu tentang perhitungan 
peredaran bulan dan matahari dari pengalaman rukyat jangka 
panjang. Pengetahuan tentang gerak semu harian matahari juga 
diperlukan untuk menentukan awal waktu-waktu shalat. Perhitun- 
gan posisi benda-benda langit berkembang sejalan dengan perkem- 
bangan pengukuran arah kiblat dengan memanfaatkan 
trigonometri bola, yakni perhitungan jarak sudut di bola diaplikasi- 
kan di bola langit dan bola bumi. 


Hasil pengamatan dan rumusan perhitungan posisi dan peredaran 
matahari dan bulan tersebut dibukukan, diterjemahkan dan dijelas- 
kan oleh para ulama ahli falak. Dan pada zamannya, kitab ilmu falak 
yang dikembangkan para ulama tersebut merupakan metode 
perhitungan yang paling akurat. Namun ilmu terus berkembang. 
Metode perhitungan pun mengalami banyak penyempurnaan untuk 
meningkatkan akurasinya. Hingga akhirnya astronomi Islam 
tertinggal dibandingkan astronomi modern yang telah mengunakan 
formulasi matematis yang rumit. 


Dan kini saatnya memajukan astronomi Islam dengan memadukan 


khazanah ulama ilmu falak terdahulu dengan perkembangkan 
astronomi modern saat ini demi kemajuan peradaban Islam. "“# 
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